
PENGEMBANGAN MEDIA BERMAIN PVC TUBES DALAM 

PEMBELAJARAN MOTORIK ANAK USIA 3-4 TAHUN  

 

 

 

SKRIPSI 

Diajukan Kepada Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan  

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 

Untuk Memenuhi Sebagian Syarat Memperoleh  

Gelar Strata Satu Sarjana Pendidikan  

 

Disusun oleh: 

Dian Fairuz Zahiyah  

14430033 

 

 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN ISLAM ANAK USIA DINI 

FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA  

YOGYAKARTA 

2018 



ii 

 



iii 

 

  



iv 



v 

  



vi 

HALAMAN MOTTO 

 

ۗ

ۗ

ۚ  

 

 “ Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya bergiliran, di 

muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas perintah Allah. 

Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan suatu kaum sehingga mereka 

merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri.  

Dan apabila Allah menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, maka tak ada 

yang dapat menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka selain Dia. 

(QS. Ar Ra’du: 11) 

 

       

Umar bin Al-Khattab berkata, "Ajari anak-anakmu berenang, memanah dan naik 

kuda". 

 

 

 

 

  



vii 

HALAMAN PERSEMBAHAN 

 

Bismillahirrahmanirrahim 

 

Kupersembahkan karya ini untuk  

Almamaterku 

Program Studi Pendidikan Islam Anak Usia Dini 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 

 

serta 

 

Orang-orang yang penuh arti dalam hidupku 

Bapak dan Ibuku tercinta 

Yang dengan tulus sepenuh hati memberikan do’a dan dukungannya untuk 

meraih keesuksesan yang InsyaAllah barokah dengan restunya 

 

 

 

 

 

 



viii 

ABSTRAK 

 

 DIAN FAIRUZ ZAHIYAH, Pengembangan Media Bermain PVC Tubes 

Dalam Pembelajaran Motorik Anak Usia 3-4 Tahun. Skripsi, Yogyakarta; Jurusan 

Pendidikan Islam Anak Usia Dini, Fakuktas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2018. 

Penelitian dan pengembangan (R&D) ini dilakukan untuk (1) mengetahui 

pengembangan produk media bermain PVC Tubes dalam pembelajaran anak usia 

3-4 tahun dengan menggunakan model ADDIE dan (2) mengetahui mengetahui 

kelayakan produk media bermain PVC Tubes dalam pembelajaran motorik anak 

usia 3-4 tahun berdasarkan penilaian ahli materi, ahli media, tiga pendidik PAUD 

sebagai user, dan diresponkan kepada 16 peserta didik.  

 Model yang digunakan dalam penelitian dan pengembangan ini adalah 

model ADDIE (Analysis, Design, Development, Inmplementation, and 

Evaluation). Analysis merupakan tahap pengumpulan data berupa survey, 

observasi dan wawancara, Design merupakan tahap perencanaan produk dalam 

penelitian pengembangan, Development merupakan tahap pembuatan produk dan 

penilaian produk kepada dosen ahli, Implementation merupakan tahap uji coba 

lapangan, dan Evaluation merupakan tahap revisi dari hasil penilaian dan uji coba 

lapangan.  

Hasil penelitian dan pengembangan media bermain PVC Tubes 

berdasarkan penilaian ahli materi menunjukkan bahwa (1) Pengembangan proses 

pengembangan media bermain PVC Tubes yang dilakukan menggunakan model 

ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementaition, and Evaluation) 

melalui tahapan analisis kebutuhan, observasi, wawancara, pembuatan instumen 

penliaian produk, pembuatan draft desain produk, pembuatan aturan dan petunjuk 

teknis cara memasang dan memainkan media bermain, peninjauan oleh dosen 

pembimbing, dosen ahli, dan pendidik PAUD sebagai user. (2) Kelayakan media 

bermain Sangat Baik (SB) dengan skor 46 dan presentase keidealan 92%. 

Menurut penilaian ahli media menunjukkan bahwa kelayakan media bermain PVC 

Tubes Baik (B) dengan skor 64 dan presentase keidelan 80%. Menurut penilaian 

pendidik PAUD sebagai user menunjukkan bahwa kelayakan media bermain PVC 

Tubes Sangat Baik (SB) dengan skor 116,1 dan presentase keidealan sebesar 

89,3% dan menurut hasil respon uji coba kepada peserta didik menunjukkan 

bahwa kelayakan media bermain PVC Tubes Baik (B) dengan skor 1316 dan 

presentase keidealan sebesar 82,3%. Berdasarkan hasil penilaian kualitas 

keseluruhan aspek maka produk media bermain PVC Tubes dalam pembelajaran 

motorik anak usia 3-4 tahun ini dikatakan Layak dengan kategori Baik (B). 

Kata Kunci : Pengembangan, media bermain PVC Tubes, pembelajaran    

motorik anak usia 3-4 tahun 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pada dasarnya belajar adalah proses yang harus dilakukan sepanjang hayat. 

Pendidikan adalah upaya untuk meningkatkan sumber daya manusia dan generasi 

yang berkualitas. Untuk menciptakan sumber daya manusia dan generasi yang 

berkualitas dibidang pendidikan salah satu upaya yang dilakukan adalah 

penyelenggaraan pendidikan melalui jenjang yang paling dasar atau dilakukan 

sejak usia dini. Dalam hal ini Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD), yang 

merupakan pondasi dari jenjang pendidikan selanjutnya. Pendidikan Anak Usia 

Dini (PAUD) itu sendiri merupakan pendidikan yang ditujukan bagi anak sejak 

lahir hingga usia enam tahun, yang dilakukan melalui rangsangan pendidikan 

untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani maupun rohani.
1
 

Masa kanak-kanak, khususnya usia 2-6 tahun bisa dikatakan sebagai usia 

emas dalam tahap pertumbuhan seorang anak. Seharusnya, banyak hal baru yang 

mulai muncul dan berkembang diusia dini. Akan tetapi, hal-hal baru tersebut 

terkadang baru bisa muncul jika pendidik maupun orang tua bisa memberikan 

rangsangan yang tepat oleh anak. Salah satunya adalah melalui permainan.
2
 

Dunia anak adalah dunia bermain. Kalimat tersebut mewakili sekaligus 

menegaskan bahwa dunia anak adalah dunia bermain. Sebab, bagi anak bermain 

tidak sekedar bermain, namun mereka banyak belajar saat bermain. Contoh, yang 

                                                           
1
 Mulyasa, Manajemen PAUD, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 20120, hlm. 43 . 

2
 Budi Raharjo, Seabrek Game Kreatif pegangan Ayah Bunda Beragama Permainan 

Asyik, Edukatif, dan Kreatif untuk Anak Usia 2-6 Tahun, (Yogyakarta: Diva Press, 2015), hlm. 5. 
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seorang anak yang ingin bermain di motor ayahnya, meskipun sudah dilarang oleh 

ayahnya, karena knalpot motornya masih panas. Kebanyakan anak-anak tidak 

menghiraukan, namun jika ia menyentuh knalpot yang masih panas, ia akan 

mengetahui knalpot itu panas, meski membuatnya nangis bahkan kulitnya 

mengalami luka bakar. Hal demikian ini merupakan pelajaran besar bagi mereka.
3
  

Semua pakar pendidikan usia dini sangat mewanti-wanti untuk memberi 

kebebasan anak  untuk bermain dan bersenang-senang. Sebagaimana yang 

disampaikan oleh pakar pendidikan usia dini dari Universitas Negeri Jakarta, Dr. 

Lilis Suryani di dalam seminarnya yang berkenaan dengan pendidikan usia dini di 

Darul Ulum, Jombang. Karena dalam rentang usia 0-6 tahun merupakan proses 

anak dalam pembentukan kecerdasan intelektual, emosional, dan sosialnya Seperti 

yang sudah dikatakan di atas bermain merupakan salah satu sarana pendidikan 

yang memili manfaat besar bagi perkembangan anak. Para pendidik memakai 

permainan sebagai sarana untuk mengembangkan berbagai katerampilan anak, 

baik keterampilan jasmani maupun rohani. Jika kita perhatikan anak sangat suka 

bergerak, bahkan seperti tidak merasakan lelah. Secara alami, tubuh mereka 

membutuhkan gerak karena kita berderak, srayaf-syaraf akan terstimulasi, 

sehingga otak menjadi lebih aktif. Sebagian besar permainan melibatkan 

pergerakan tubuh, dan ini sangat menunjang perkembangan anak. Ketika, 

kemampuan motorik anak-anak menjadi lebih terlatih dan terarah..
4
  

                                                           
3
 Elizabeth Hurlock, Perkembangan Anak, (Jakarta: Erlangga, 1991), hlm. 101. 

4
 Rafi la Ontong, Kitab Game Khusus PAUD Dari Permainan Tradisional hingga 

Modern, (Yogyakarta: Flash Books, 2013), hlm.10-11. 
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Herbert Spencer berpendapat bahwa anak-anak memiliki energi yang 

berlebihan dan memerlukan penyaluran, yang dapat dipenuhi melalui bermain.
5
 

Bermain merupakan kegiatan yang disukai anak-anak di manapun. Begitu pula 

permainan dan mainan. Permainan merupakan suatu kegiatan bermain yang di 

dalamnya mengandung unsur aturan, reward and punishment. Permainan itu 

sendiri memiliki banyak manfaatnya bagi tumbuh kembang anak, khususnya pada 

anak usia dini. Dikaji dalam beberapa hal, bermain di sekolah berbeda dari 

bermain di rumah. Biasanya di sekolah memiliki kesempatan bermain dalam 

kelompok yang lebih besar bila dibandingkan kelompok bermain di rumah. Materi 

permainannya jauh berbeda karena umumnya anak-anak tidak memiliki alat 

bermain dalam jumlah yang besar seperti yang tersedia di sekolah. Macam alat 

permainan yang ada di rumah juga berbeda dengan yang ada di sekolah, 

sementara itu anak-anak harus belajar berbagi alat permainan dengan teman, dan 

belajar menyesuaikan diri dengan kelompoknya di sekolah.
6
 

Bermain memiliki banyak cara, diantaranya yaitu bermain tanpa 

menggunakan alat main atau media bermain, dan bermain menggunakan alat main 

atau media bermain. Bermain pula bisa dilakukan di dalam ruangan maupun di 

luar ruangan. Sama halnya dengan media bermain yang pastinya tersedia untuk 

digunakan di dalam ruangan (in door) dan di luar ruangan (out door). Dalam 

penelitian kali ini, peneliti mengulas mengenai media bermain yang bisa 

digunakan di dalam ruangan maupun di luar ruangan yang digunakan pada 

lembaga pendidikan anak usia dini khususnya di KBIT Insan Mulia.  

                                                           
5
 Dwijawiyata, Mari Bermain Permianan Kelompok untuk Anak Edisi Rivisi, 

(Yogyakarta: Kanisius, 2013), hlm.7 
6
 Mulyasa, Manajemen PAUD , (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012), hlm. 182. 
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Seperti yang diketahui, bahwa untuk memberikan rangsangan terhadap 

perkembangan motorik anak dibutuhkan media bermain yang inovasi agar dapat 

menambah minat anak dalam proses bermain sambil belajar di sekolah. Inovasi 

(innovation) menurut Wikipedia dapat diartikan sebagai proses dan/ atau hasil 

pengembangan pemanfaatan/ mobilisaasi pengetahuan, keterampilan (termasik 

keterampilan teknologis) dan pengalaman untuk menciptakan atau memperbaiki 

produk (barang dan/ atau jasa), proses, dan/ atau sistem yang baru, yang 

memberikan nilai yang berarti atau secara signifikan (terutama ekonomi dan 

sosial).  

Sebelum membuat suatu produk inovatif peneliti melakukan sebuah 

observasi terlebih dahulu mengenai media yang seperti apa yang telah digunakan 

selama ini di KBIT Insan Mulia dan pengaruh media yang telah dugunakan 

terhadap perkembangan motorik anak khususnya usia 3-4 tahun.  

Pada penelitian ini peneliti membuat suatu produk berbentuk media 

bermain dengan berbahan dasar PVC Tubes atau biasa disebut dengan istilah 

„paralon‟ yang mana produk tersebut nantinya diharapkan dapat berperan dalam 

membantu merangsang perkembangan motorik anak usia 3-4 tahun. Peneliti 

terinspirasi pada DIY Craft (Do It Your Self Craft) yang ada di belahan dunia lain 

yaitu Eropa. Pendidik atau lebih tepatnya seseorang yang sadar akan pentingnya 

dunia pendidikan memiliki cara yang bisa dikatakan cukup kreatif untuk 

menambah minat anak dalam bermain dan belajar. Salah satunya dengan 

memanfaatkan benda yaitu PVC Tubes sebagai media bermain anak di dalam 

ruangan (in door) maupun di luar ruangan (out door). Bahan dan alat yang 
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digunakan begitu sederhana dan mudah untuk disusun. Karena pada dasarnya alat 

permainan edukatif (APE) yang baik adalah yang mampu mengembangkan aspek 

perkembangan anak, aman bagi anak, menarik, praktis, simple, dan  mudah 

digunakan. Memanfaatan PVC Tubes tersebut dibuat guna untuk menunjang 

dalam perkembangan motorik anak, baik motorik kasar maupun motorik halus 

anak usia dini. 

Berdasarkan asumsi di atas, peneliti melakukan sebuah survei untuk 

menguatkan asumsi yang telah ditentukan. Berdasarkan hasil survei
7
 di beberapa 

toko penjual mainan edukatif di Yogyakarta yaitu Indo Toys, Mitra Toys, Harvest 

Toys, dan Alfa, peneliti belum menemukan sama persis yang menjual produk 

media bermain untuk motorik anak yang terbuat dari PVC Tubes. Ada yang 

menjual dengan nama produk ’Baby Actiivty Play Ggym‟ namun pada produk 

tersebut bahan PVC yang digunakan hanya 40%, hanya bisa digunakan oleh anak 

usia 0-18 bulan, dan mencangkup indikator yang tergolong lebih sedikit, yaitu 

diantaranya: 1. Overhead Gym, 2.Sit and Play. 3. Stand and Play. Selain yang 

telah disebutkan harga yang ditawarkan sangat mahal yaitu berkisar 200-250 ribu. 

Lihat hasil survei pada Gambar 1.1. 

Oleh karena itu, peneliti membuat produk media bermian PVC Tubes atas 

dasar yang telah dipaparkan di atas, peneliti ingin mengaplikasikan PVC Tubes 

tersebut di Indonesia, khususnya di wilayah Yogyakarta yang mengambil sampel 

uji coba yaitu pada anak didik kelompok belajar kecil usia 3-4 tahun di KBIT 

Insan Mulia yang bertempat di Ganjuran Permai, Bambanglipuro, Bantul. 

                                                           
7
 Survey dilakukan di beberapa toko mainan daerah Yogyakarta yaitu Indo Toys, Mitra 

Toys, Harvest Toys, dan Alfa pada bulan Januari 2018. 
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Gambar 1. 1 Hasil survei pra penelitian di beberapa toko mainan 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka dapat 

dirumuskan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengembangan media bermain PVC Tubes dalam pembelajaran 

motorik anak usia 3-4 tahun dengan menggunakan model ADDIE? 

2. Bagaimana kelayakan media bermain PVC Tubes dalam pembelajaran 

motorik anak usia 3-4 tahun? 

 

C. Tujuan Penelitian dan Pengembangan 

Tujuan Penelitian dan Pengembangan ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui pengembangan media bermain PVC Tubes dalam pembelajaran 

motorik anak usia 3-4 tahun dengan menggunakan model ADDIE. 

2. Mengetahui kelayakan media bermain PVC Tubes dalam pembelajaran 

motorik anak usia 3-4 tahun. 

 

D. Manfaat Penelitian Pengembangan  

Manfaat yang diharapkan dari penelitian pengembangan Permainan PVC 

Tubes ini adalah: 

1. Bagi peneliti 

a. Menambah pengalaman, pengetahuan, dan keterampilan dalam membuat 

media pembelajaran motorik berupa APE in door. 

b. Memberikan motivasi untuk terus mengembangkan media pembelajaran 

yang relevan dengan bidang keilmuan pendidikan anak usia dini 

khususnya dalam pembelajaran motorik anak. 
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2. Bagi pendidik 

a. Memberikan referensi dalam pembuatan dan pengembangan APE in door 

permbelajaran motorik anak usia 3-4 tahun dalam bentuk media 

permainan. 

b. Membantu pendidik dalam menciptakan pembelajaran yang 

menyenangkan. 

3. Bagi peserta didik 

a. Meningkatkan motivasi anak dalam pembelajaran motorik. 

4. Bagi intuisi pendidikan 

a. Memberikan inovasi bagi penelitian dalam dunia pendidikan sehingga 

dapat memicu daya kreativitas mahasiswa. 

b. Memberikan referensi dalam upaya peningkatan mutu pendidikan. 

 

E. Spesifikasi Produk yang Diharapkan 

Spesifikasi produk yang diharapkan dihasilkan dalam pengembangan 

Metode Bermain PVC Tubes ini adalah: 

1. Mampu mengembangkan aspek-aspek perkembangan motorik anak yang 

membatasi 5 indikator perkembangan motorik anak untuk digunakan dalam 

alat permainan Anak. Indikator perkembangan yang digunakan tertera pada 

Tabel 1.1 sebagai berikut: 
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Tabel 1. 1. Indikator Fisik Motorik PVC Tubes 

Indikator Fisik Motorik PVC Tubes untuk Anak Usia 3-4 Tahun 

No Motorik Kasar No. Motorik Halus 

1. 
Melompat turun dari ketinggian 10-15 

cm 

5. 
Menuang air tanpa 

tumpah 

2. Merangkak, merayap lurus ke depan. 

3. 
Memasukkan bola ke dalam keranjang 

dari jarak tertentu 

4. 
Berjalan dengan berbagai variasi seperti 

berjalan lurus, zig-zag, dll 
 

2. Nama-nama area dalam media bermain PVC Tubes adalah dintaranya: 

a. Area Melompat 

b. Area Merangkak 

c. Area Basket 

d. Area Menuang Air 

e. Area Berjalan Zig-zag 

3. Media bermain PVC Tubes adalah alat permainan edukatif yang bisa 

digunakan di luar ruangan atau di dalam ruangan dan dimainkan secara 

individu. 

4. Lembar panduan alat berisi tentang cara memainkan alat pada setiap area 

permainan PVC Tubes. 

5. Terdapat CD PVC Tubes berisi tentang pemasangan alat pada setiap area 

permainan dan contoh cara memainkan pada setiap area. 

6. Media bermain PVC Tubes berbahan dasar pipa paralon berukuran ¾ dim, 1 

dim, sambungan pipa ¾ dim sesuai kebutuhan, jaring ikan, lonceng, corong, 

wadah plastik, dan bola (sebagai alat tambahan). 
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7. Media bermain PVC Tubes adalah alat permainan yang bisa dibongkar dan 

dipasang sehingga praktis. 

8. Media bermain PVC Tubes dilengkapi dengan bentuk dan warna yang telah 

disesuaikan dengan kondisi anak didik usia 3-4 tahun. 

 

F. Pentingnya Penelitian dan Pengembangan 

Metode penelitian dan pengembangan telah banyak digunakan pada 

bidang-bidang Ilmu Alam dan Teknik. Hampir semua produk teknologi, sseperti 

alat-alat elektronik, kendaraan bermotor, pesawat terbang, kapal laut, senjata, 

obat-obatan, alat-alat rumah tangga yang modern diproduksi dan dikembangkan 

melalui penelitian dan pengembangan bisa juga digunakan dalam bidang ilmu-

ilmu sosial seperti psikologi, sosiologi, pendidikan, manajemen, dan lain-lain. 

Penelitian dan pengembangan (research & development) pada industri 

dalam menghasilkan produk-produk baru yang dibutuhkan oleh pasar. Hampir 4% 

biaya yang digunakan untuk penelitian dan pengembangan, bahkan untuk industri 

farmasi dan komputer lebih dari 4% (Borg and Gall). Dalam bidang sosial dan 

pendidikan peranan research and development masih sangat kecil, dan kurang 

dari 1% dari biaya pendidikan secara keseluruhan.  Unfortunely, R&D still pays a 

minor role in education. Less than one percent of education expenditures are for 

this purpouse. This is proabably one of the main reason why progress in 

education has lagged far behind progress in other field.
8
 

Penelitian dan pengembangan adalah suatu proses atau langkah-langkah 

untuk mengembangkan suatu produk baru atau menyempurnakan produk yang 

                                                           
8
 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 

(Bandung:  Alfabeta, 2009), hlm. 407. 
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telah ada yang dapat dipertanggungjawabkan. Produk tersebut tidak selalu 

berbentuk benda atau perangkat keras (hardware), seperti buku, modul, alat bantu 

pembelajaran di kelas atau labolatorium, tetapi bisa juga perangkat lunak 

(software), seperti program komputer untuk pengolahan data, pembelajaran di 

kelas, perpustakaan atau labolatorium, ataupun model-model pendidikan, 

pembelajaran, pelatihan, bimbingan, evaluasi, manajemen, dll. 

Langkah-langkah proses penelitian dan pengembangan menunjukkan suatu 

siklus, yang diawali dengan adanya kebutuhan, permasalahan yang membutuhkan 

pemecahan dengan menggunakan suatu produk tertentu. Umpamanya untuk 

menigkatkan kemampuan guru-guru yang beredar dalam suatu daerah yang sangat 

luas membutuhkan bahan latihan atau penataran yang disusun dalam bentuk 

modul. Langkah selanjutnya adalah menentukan karakteristik atau spesifikasi dari 

produk yang akan dihasilkan. Materi latihan apa yang harus diberikan dan 

bagaimana proses pembelajarannya. Materi dan proses pembelajaran tersebut 

harus disesuaikan dengan kondisi, latar belakang dan kemampuan guru yang akan 

mempelajarinya, serta sumber-sumber belajar yang ada di daerah mereka masing-

masing. Setelah itu barulah dibuat draf produk, atau produk awal yang masih 

kasar, kemudian produk tersebut diujicobakan di lapangan dengan sampel terbatas 

dan sampel lebih luas secara berulang-ulang. Selama kegiatan uji coba dilakukan 

pengamatan dan evaluasi. Berdasarkan hasil pengamatan dan evaluasi diadakan 

penyempurnaan-penyempurnaan. Kegiatan evaluasi dan penyempurnaan 

dilakukan secara terus-menerus sampai dihasilkan produk yang terbaik atau 
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produk yang dihasilkan diadakan pengujian mutu hasil dengan menggunakan 

metode eksperimen.
9
 

 

G. Asumsi dan Keterbatasan Penelitian dan Pengembangan 

1. Asumsi Penelitian dan Pengembangan 

a. Media Bermain PVC Tubes yang dikembangkan dapat dijadikan sebagai 

media penunjang pembelajaran motorik di KBIT Insan Mulia dalam 

bentuk Alat Permainan Edukatif. 

b. Media Bermain PVC Tubes  ini belum banyak dikembangkan. 

c. Dosen pembimbing, ahli media, ahli materi, user mempunyai 

pemahaman yang sama tentang kualitas media pembelajaran motorik 

yang baik dan benar serta mampu dikatakan layak pakai. 

2. Keterbatasan Penelitian dan Pengembangan 

Mengingat permasalahan dalam penelitian dapat berkembang lebih luas, 

maka perlu adanya batasan masalah sebagai berikut: 

a. Penelitian ini dikhusus kepada semua anak didik di kelas Kelompok 

Kecil di KBIT Insan Mulia.  

b. Penelitian ini dibatasi hanya pada untuk mengembangkan sebuah media 

bermain PVC Tubes dan mengetahui kelayakan media bermain tersebut 

untuk pembelajaran motorik anak usia 3-4 tahun, sedangkan untuk aspek 

standart tingkat pencapaian perkembangan anak, yaitu peneliti memilih 

Fisik/  Motorik dengan 5 indikator perkembangan motorik anak. Yaitu, 

                                                           
9
 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung:  Remaja 

Rosdakarya, 2009), hlm. 164-165.  
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Melompat, Merangkak lurus ke depan, Melempar bola, Menuang Air, 

dan Berjalan zig-zag. 

c. Instrumen penilaian media bermain PVC Tubes dinilai oleh tiga User 

yaitu dua orang guru kelas KBIT Insan Mulia dan satu orang pendidik 

KBIT Insan Mulia. 

d. Kelayakan yang dinilai hanya pada aspek apakah Media Bermain PVC 

Tubes ini mempunyai kualitas yang baik dan dapat digunakan sebagai 

penunjang dalam pembelajaran motorik anak usia 3-4 tahun. 

 

H. Definisi Istilah  

Beberapa istilah dalam penelitian pengembangan ini yaitu: 

1. Penelitian pengembangan adalah suatu proses atau langkah-langkah 

mengembangkan suatu produk baru atau menyempurnakan produk yang 

telah ada yang dapat dipertanggungjawabkan.
10

 

2. Sumber belajar adalah segala sesuatu (benda, data, fakta, ide, orang, dan 

lain sebagainya) yang bisa menimbulkan proses belajar, itulah yang 

dimaksud sumber belajar. Adapun contohnya seperti buku paket, modul, 

LKS, realita, model, maket, bank, museum, kebun binatang, pasar, dan 

sebagainya.
11

 

3. Model/ Maket (sebagai bahan ajar tiga dimensi) adalah tiruan benda nyata 

untuk menjembatani berbagai kesulitan yang bisa ditemui jika 

menghadirkan objek/ benda tersebut langsung ke dalam kelas.
12

  

                                                           
10

 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode..., hlm. 164. 
11

 Andi Prastowo, Pengebangan Sumber Belajar, (Yogyakarta: Pedagogia, 2012), hlm. 3.  
12

 Ibid, hlm. 110. 
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4. Media adalah perantara atau pembawa pesan dari pengirim kepada penerima 

pesan.
13

 

5. Media Pembelajaran diartikan sebagai alat-alat grafis, fotografis, atau 

elektronis untuk menangkap, memproses, dan menyusun kembali informasi 

visual atau verbal.
14

 

6. Permainan adalah suatu bentuk kegiatan yang diikuti oleh peserta dan 

terdapat aturan-aturan yang telah ditetapkan untuk mencapai tujuan. 

7. Pembelajaran adalah usaha-usaha yang terencana dalam manipulasi sumber-

sumber belajar agar terjadi proses pembelajaran dalam diri siswa.
15

 

8. Alat Permainan PVC Tubes adalah nama permainan individu yang terdiri 

dari lima area permainan motorik anak usia 3-4 tahun dan memiliki aturan 

yang berbeda pada setiap area. 

9. Motorik merupakan terjemahan dari kata motor yang artinya dasar 

mekanika yang menyebabkan terjadinya suatu gerak.  

10. Pembelajaran motorik adalah suatu proses yang  mengarah pada upaya 

untuk memperoleh perubahan perilaku yang berhubungan dengan gerak 

keterampilan. 

 

 

                                                           
13

 Arief Sadiman, dkk, Media Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2010), hlm. 6. 
14

 Azhar Arsyad, Media pembelajaran, (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), jlm. 3.  
15

  Arief Sadiman, dkk, Media..., hlm. 7. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan Produk 

Kesimpulan yang dapat diambil pada penelitian pengembangan ini adalah 

sebagai berikut. 

1. Pengembangan Produk Media Bermain PVC Tubes  

Pada penelitian ini telah dikembangakan produk berupa media bermain 

PVC Tubes dalam pembelajaran motorik anak usia 3-4 tahun: (a) 

pengembangan proses pengembangan media bermain PVC Tubes yang 

dilakukan menggunakan model ADDIE (Analysis, Design, Development, 

Implementaition, and Evaluation) melalui tahapan analisis kebutuhan, 

observasi, wawancara, pembuatan instumen penliaian produk, pembuatan draft 

desain produk, pembuatan aturan dan petunjuk teknis cara memasang dan 

memainkan media bermain, peninjauan oleh dosen pembimbing, dosen ahli, 

dan pendidik PAUD sebagai user; dan (b) pengembangan produk media 

bermain PVC Tubes disajikan dalam bentuk alat permainan edukatif in door 

dan out door dengan bentuk yang telah disesuaikan anak usia 3-4 tahun dan 

luas ruang kelas untuk setiap area bermain. Media bermain PVC Tubes terdiri 

dari 5 area bermain. Setiap area bermain terdiri dari indikator pencapaian 

perkembangan motorik, tujuan alat permainan, dan aturan serta petunjuk teknis 

cara memainkan pada setiap area. Media bermain PVC Tubes memiliki CD 
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memasangan dan contoh cara memainkan yang berjudul “Penggunaan Media 

Bermain PVC Tubes”. 

2. Kelayakan Produk Media Bermain PVC Tubes  

Kelayakan produk media bermain PVC Tubes dalam pembelajaran 

motorik anak usia 3-4 tahun berdasarkan penilaian ahli materi mendapat 

kualitas Sangat Baik (SB) dengan presentase keidelan sebesar 92%. Penilaian 

ahli media mendapatkan kualitas media bermain Baik (B) dengan presentase 

keidealan sebesar 80%. Menurut penilaian pendidik PAUD sebagai user 

mendapatkan kualitas Sangat Baik (SB) dengan presentase keidealan  sebesar 

89,3%. Respon peserta didik terhadap media yang dikembangkan mendapat 

kualitas Baik (B) dan memperoleh skor 1316 dari skor maksimal 1600 dengan 

presentase keidealan sebesar 82,3%. Berdasarkan hasil penilaian kualitas 

keseluruhan aspek maka produk media bermain PVC Tubes dalam 

pembelajaran motorik anak usia 3-4 tahun ini dikatakan Layak dengan 

kategori Baik (B). 

 

B. Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan penelitian pengembangan yang telah dilakukan adalah 

sebagai berikut: 

1. Media Bermain PVC Tubes hanya menyajikan alat permainan yang 

memenuhi lima indikator perkembangan motorik untuk anak usia 3-4 tahun 

yang meliputi motorik kasar dan motorik halus, diantaranya yaitu; 

melompat turun dari ketinggian 10-15 cm, merangkak lurus ke depan, 
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memasukan bola ke dalam keranjang dari jarak tertentu, menuang air tanpa 

tumpah ke dalam wadah, dan berjalan dengan variasi zig-zag. 

2. Media Bermain PVC Tubes yang dikebangkan ditentukan kelayakannya 

berdasarkan penilaian kualitas dan masukan oleh dua dosen ahli yang 

meliputi dosen ahli materi dan dosen ahli media, 3 pendidik PAUD sebagai 

user, dan diresponkan kepada 16 peserta didik di KBIT Insan Mulia. 

3. Tahapan penelitian pengembangan sampai pada tahapan evaluasi. 

 

C. Saran Pemanfaatan, Diseminasi, dan Pengembangan Produk Lebih 

Lanjut 

Penelitian pengembangan ini mengembangkan produk berupa media 

bermain PVC Tubes. Adapun saran pemanfaatan, deseminasi, dan pengembangan 

lebih lanjut adalah sebagai berikut. 

1. Saran Pemanfaatan 

Media bermain PVC Tubes yang telah dikembangkan, dapat digunakan 

peserta didik sebagai media dalam pembelajaran motorik anak usia 3-4 baik 

dalam ruangan maupun luar ruangan, menyesuaikan dengan kondisi sekolah. 

Media bermain yang telah dikembangkan perlu diujicobakan dalam kegiatan 

kegiatan pembelajaran motorik untuk mengetahui sejauh mana kekurangan dan 

kelebihan media tersebut secara lebih mendalam. Selain itu, uji coba lebih 

lanjut perlu dilakukan revisi untuk memaksimalkan produk agar lebih 

sempurna. Kegiatan ini melibatkan guru sebagai instruktur dan peserta didik. 

Dengan menggunakan media bermain berupa alat permainan edukatif ini 

diharapkan peserta didik lebih aktif dalam pembelajaran motorik di luar kelas 
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dan mendapatkan pengalaman langsung mencoba alat permainan edukatif 

tersebut. 

2. Diseminasi 

Media bermain PVC Tubes ini dapat lebih layak digunakan sebagai 

media pembelajaran motorik anak usia 3-4 tahun apabila telah dilakukan 

serangkaian uji coba untuk dilakukan revisi secara mendalam. Setelah 

diujicobakan dan dievaluasi, maka media ini dapat disebarluaskan untuk 

digunakan oleh pendidik atau peserta didik. 

3. Pengembangan Produk Lebih Lanjut 

Media bermain PVC Tubes masih belum sempurna, sehingga dapat 

dikembangkan lagi untuk penelitian lebih lanjut berupa uji coba produk untuk 

dapat melakukan revisi secara lebih rinci dan mendalam terhadap produk yang 

dikembangkan. Selain itu, perlu juga dilakukan penelitian sejenis untuk materi 

pokok yang lain, sehingga harapannya akan terwujud produk-produk sejenis 

dengan kelayakan yang lebih baik lagi. 
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Lampiran 1 Surat Izin Penelitian 

 



98 

 



99 

Lampiran 2 Pedoman Wawancara 
 

PEDOMAN WAWANCARA 1 

Narasumber :  

Penanya :   

Hari/ tanggal :  

 

1. Dapatkah Ibu menerangkan sedikit tentang diri anda, alamat, tempat tinggal, 

tugas dan jabatan di Sekolahan ini? 

Jawaban:  ..............................................................................................................  

 ..............................................................................................................................  

2. Jika kita melihat tentang perkembangan fisik motorik anak usia dini, 

bagaimana pendapat ibu tentang perkembangan fisik motorik anak usia dini itu 

sendiri? 

Jawaban:  ..............................................................................................................  

 ..............................................................................................................................  

3. Ada berapa jumlah anak didik di Sekolahan? Dan berapa rinciannya untuk 

setiap kelas?  

Jawaban:  ..............................................................................................................  

 ..............................................................................................................................  

4. Siapa saja guru pengampu di kelas Kecil (A)? 

Jawaban:  ..............................................................................................................  

 ..............................................................................................................................  

5. Bagaimana perkembangan fisik motorik anak usia dini khuus nya di kelas 

Kecil (A) ini?  

Jawaban:  ..............................................................................................................  

 ..............................................................................................................................  

6. Apa saja faktor yang mempengaruhi perkembangan fisik motorik anak usia 3-

4 di kelas Kecil (A) ini?  

Jawaban:  ..............................................................................................................  

 ..............................................................................................................................  

7. Berapa jumlah anak didik putra dan anak didik putri? Dan apakah jenis 

kelamin anak mempengaruhi perkembangan fisik motorik anak juga? 

Jawaban:  ..............................................................................................................  

 ..............................................................................................................................  
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8. Bagaimana dengan perkembangan motorik halus dan motorik kasar anak usia 

3-4 tahun di kelas Kecil (A)? 

Jawaban:  ..............................................................................................................  

 ..............................................................................................................................  

9. Diantara motorik halus dan motorik mana yang lebih dominan 

perkembangannya di kelas Kecil (A)? 

Jawaban:  ..............................................................................................................  

 ..............................................................................................................................  

10. Jika ada yang dominan salah satu, apa saja faktor yang mempengaruhinya? 

Jawaban:  ..............................................................................................................  

 ........................................................................................................................  
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PEDOMAN WAWANCARA 2 

Narasaumber : 

Penanya : 

Hari/ tanggal : 

 

1. Bagaimana peran APE (Alat Permainan Edukatif) yang ada di Sekolah? 

Jawab:  ..................................................................................................................  

 ..............................................................................................................................  

2. Apa saja APE (Alat Permainan Edukatif) in door dan out door yang ada di 

Sekolah? 

Jawab:  ..................................................................................................................  

 ..............................................................................................................................  

3. Apakah ada batasan usia di setiap APE (Alat Permainan Edukatif) in door dan 

out door untuk anak? 

Jawab:  ..................................................................................................................  

 ..............................................................................................................................  

4. Apakah ada SOP yang jelas di setiap APE (Alat Permainan Edukatif) in door 

dan out door untuk anak? Jika ada apakah sudah diterapkan di Sekolah? 

Jawab:  ..................................................................................................................  

 ..............................................................................................................................  

5. Apakah APE (Alat Permainan Edukatif) mempengaruhi perkembangan fisik 

motorik (motorik kasar dan motorik halus) anak di kelas Kecil (A)? 

Jawab:  ..................................................................................................................  

 ..............................................................................................................................  

6. Bagaimana peran guru dalam mengoperasikan APE (Alat Permainan Edukatif) 

in door dan out door yang sudah ada di Sekolah? 

Jawab:  ..................................................................................................................  

 ..............................................................................................................................  

7. Adakah anak yang merasa kesulitan ketika bermain dengan APE (Alat 

Permainan Edukatif) in door dan out door yang sudah ada? 

Jawab:  ..................................................................................................................  

 ..............................................................................................................................  

8. Apakah ada perawatan khusus dalam menjaga APE (Alat Permainan Edukatif) 

in door dan out door yang sudah ada? 

Jawab:  ..................................................................................................................  

 ..............................................................................................................................  
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9. Kendala apa saja yang biasanya terjadi ketika anak sedang memainkan APE 

(Alat Permainan Edukatif) in door dan out door? 

Jawab:  ..................................................................................................................  

 ..............................................................................................................................  

10. Bagaimana bentuk upaya guru dalam mengoptimalkan dan menjaga APE (Alat 

Permainan Edukatif) in door dan out door? Apa saja upaya yang telah 

dilakukan selama ini? 

Jawab:  ..................................................................................................................  
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PEDOMAN WAWANCARA 3 

 

Narasaumber : 

Penanya : 

Hari/ tanggal : 

 

1. Apakah ada subsidi yang diberikan pemerintah/ donatur terkait dengan 

pengadaan APE baik yang in door maupun out door? 

Jawab:  .................................................................................................................  

 .............................................................................................................................  

2. Jika ada apakah APE tersebut digunakan dengan maksimal? Dan apakah APE 

tersebut mampu mengembangkan motorik kasar maupun halus untuk anak?  

Jawab:  .................................................................................................................  

 .............................................................................................................................  

3. Apakah dari pihak sekolah pernah membuat atau mengembangkan sebuah 

APE sebagai media bermain dalam pembelajaran motorik anak? 

Jawab:  .................................................................................................................  

 .............................................................................................................................  

4. Jika iya, seperti apa saja APE yang pernah dibuat oleh guru/ pihak sekolah 

sebagai media bermain dalam pembelajaran motorik anak? 

Jawab:  .................................................................................................................  

 .............................................................................................................................  

5. Apakah sudah merasa cukup atau dirasa kurang selama ini terhadap 

pengembangan APE yang ada di sekolah selama ini?  

Jawab:  .................................................................................................................  

 .............................................................................................................................  

6. Jika kurang, sebabnya apa? 

Jawab:  .................................................................................................................  

 .............................................................................................................................  

7. Bagaimana upaya yang dilakukan guru/ pihak sekolah agar bisa 

mengembangkan APE sebagai media bermain dalam pembelajaran motorik 

anak? 

Jawab:  .................................................................................................................  

 .............................................................................................................................  
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8. Dari semua jenis APE yang ada di Sekolah, terbuat dari bahan dasar apa saja 

APE tersebut? 

Jawab:  .................................................................................................................  

 .............................................................................................................................  

9. Apakah APE tersebut aman bagi anak-anak dan mampu mengembangkan 

motorik anak? 

Jawab:  .................................................................................................................  

 .............................................................................................................................  

10. Apakah APE tersebut membantu guru sebagai media bermain maupun media 

pembelajaran? 

Jawab:  .................................................................................................................  

 .............................................................................................................................  

11. Apakah ada sebelumnya APE in door yang berbahan dasar PVC (Paralon)? 

Jawab:  .................................................................................................................  

 .............................................................................................................................  
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Lampiran 3 Hasil Wawancara 

HASIL WAWANCARA 1 

Narasumber : Sugiyati, Guru Kelas KBIT Insan Mulia, Perum Ganjuran 

Permai, Bambanglipuro, Bantul 

Penanya : Dian Fairuz Zahiyah  

Hari/ tanggal : Rabu/ 23 Januari 2018 

 

1. Dapatkah Ibu menerangkan sedikit tentang diri anda, alamat, tempat tinggal, 

tugas dan jabatan di Sekolahan? 

Jawaban: Nama Sugiyati. Alamat Kalipakem, Seloharjo, Pundong, Bantul. 

Tugas Guru Kelas Mangga. Jabatan Waka Sarpras di KBIT Insan Mulia. 

2. Jika kita melihat tentang perkembangan fisik motorik anak usia dini, 

bagaimana pendapat ibu tentang perkembangan fisik motorik anak usia dini 

itu sendiri? 

Jawaban: Fisik motorik anak usia dini memang harus dikembangkan sejak 

awal untuk melatih otot kaki agar pertumbuhan kaki sesuai dengan 

perkembangan anak. Fisik motorik halus distimulasi agar bisa berkoordinasi 

dengan baik, melalui menulis, menjimpit, meremas, biar koordinasi mata 

tangan dan kaki berkembang. 

3. Ada berapa jumlah anak didik di Sekolah? Dan berapa rinciannya untuk setiap 

kelas?  

Jawaban: Total jumlah anak 49 anak. KB Kecil (A) ada kelompok Mangga 9 

anak, kelompok Jambu 10 anak. KB Besar (B) Anggur 10 anak, kelompok 

Jeruk 10 anak, dan kelompok Apel 10 anak. 

4. Siapa saja guru pengampu di kelas A? 

Jawaban: Kelompok Mangga Bu Sugiyati, kelompok Jambu Bu Ambarwati, 

kelompok Anggur Bu Rima, kelompok Jeruk Bu Sidhratul Muntaha, dan 

kelompok Apel Bu Susi. 

5. Bagaimana perkembangan fisik motorik anak usia dini khuus nya di kelas 

Kecil (A) ini?  

Jawaban: Mulai berkembang dan cenderung berkembang sesuai harapan. Pada 

semester 2 sudah mulai muncul terlihat baik perkembangannya seperti mampu 

melempar bola, menangkap bola, menendang bola untuk usia 2-3 tahun. 

Untuk anak usia 3-4 tahun sudah berkembang sesuai harapan. 
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6. Apa saja faktor yang mempengaruhi perkembangan fisik motorik anak usia 3-

4 di kelas Kecil (A) ini?  

Jawaban: Faktor yang mempengaruhi adalah usia dan fisik anak. 

7. Berapa jumlah anak didik putra dan anak didik putri? Dan apakah jenis 

kelamin anak mempengaruhi perkembangan fisik motorik anak juga? 

Jawaban: Jumlah anak didik di kelas Kecil (A) Putra 7 anak dan Putri 12 

anak. Pengaruh, putri ototnya lebih lembut, putra lebih kuat. Misal nya ketika 

motorik kasar berlari, melompat lebih sigap, kalau putri ke motorik halus 

lebih dominan. 

8. Bagaimana dengan perkembangan motorik halus dan motorik kasar anak usia 

3-4 tahun di kelas Kecil (A)? 

Jawaban: Sudah berkembang. 

9. Diantara motorik halus dan motorik mana yang lebih dominan 

perkembangannya di kelas Kecil (A)? 

Jawaban: Seimbang antara motorik halus dan kasar 

10. Jika ada yang dominan salah satu, apa saja faktor yang mempengaruhinya? 

Jawaban: Tidak ada. 

 

Narasumber : Nurlaila Mukaromah Guru Kelas dari SPS Mawar 

Selomartani, Kalasan, Sleman. 

Penanya : Dian Fairuz Zahiyah  

Hari/ tanggal : Kamis/ 1 Februari 2018 

 

1. Dapatkah Ibu menerangkan sedikit tentang diri anda, alamat, tempat tinggal, 

tugas dan jabatan di sekolahan? 

Jawaban: Nurlaila Mukaromah. Alamat Somosari, Selomartani, Kalasan, 

Sleman. Tugas Guru Kelas Kepompong usia 3-4 tahun 

2. Jika kita melihat tentang perkembangan fisik motorik anak usia dini, 

bagaimana pendapat ibu tentang perkembangan fisik motorik anak usia dini 

itu sendiri? 

Jawaban: Perkembangan fisik motorik anak usia dini yaitu tentang 

pertumbuhan anak seperti berat badan dan tinggi badan. Sedangkan untuk 

motorik bagaimana anak berolahraga dan bagaimana anak menggunting 

kertas. 

3. Ada berapa jumlah anak didik di sekolah? Dan berapa rinciannya untuk setiap 

kelas?  
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Jawaban: Total jumlah anak 25. Kelas kupu-kupu atau KB Besar 15 anak 4-5 

tahun, KB A kelas kepompong 10 anak 3-4 tahun. 

4. Siapa saja guru pengampu di kelas? 

Jawaban: Kelas Kepompong ada guru kelas dan guru pendamping. Kelas 

Kepompong Ainun Hamidah, S. Pd.i. dengan pendamping Bu Nurlaila, kelas 

Kupu-kupu Bu Binti Mashuriatun Nikmah dengan pendamping Bu Hjh. 

Pariyatun. 

5. Bagaimana perkembangan fisik motorik anak usia dini khusus nya di kelas 

Kecil  (A) ini?  

Jawaban: Perkembangan motorik sejauh ini sudah sangat berkembang dengan 

bagus dan sesuai dengan tugas perkembangannya. 

6. Apa saja faktor yang mempengaruhi perkembangan fisik motorik anak usia 3-

4 di kelas A ini?  

Jawaban: Faktor lingkungan sekolah yang biasa dilakukan ketika anak 

sebelum masuk kelas yaitu dengan senam dan ketika pembelajaran yang 

mengoptimalkan lingkungan disekitar sekolah seperti sawah dan sungai. 

7. Berapa jumlah anak didik putra dan anak didik putri? Dan apakah jenis 

kelamin anak mempengaruhi perkembangan fisik motorik anak juga? 

Jawaban: Kelas Kepompong jumlah anak didik putra 4 anak dan putri 6 anak. 

Pengaruh, lebih aktif yang putra dari pada yang putri. 

8. Bagaimana dengan perkembangan motorik halus dan motorik kasar anak usia 

3-4 tahun di kelas Kecil (A)? 

Jawaban: Motorik kasar anak-anak di kelas Kepompong sudah berkembang 

sesuai harapan. Untuk motorik halus masih belum begitu berkembang dan 

menjadi pr guru. Seperti menggunting sesuai pola belum maksimal sehingga 

masih butuh bimbingan. 

9. Diantara motorik halus dan motorik mana yang lebih dominan 

perkembangannya di kelas Kecil (A)? 

Jawaban: Dominan motorik kasar dari pada halus. 

10. Jika ada yang dominan salah satu, apa saja faktor yang mempengaruhinya? 

Jawaban: Karena faktor lingkungan yang di pedesaan. Kebanyakan 

pembelajaran motorik mengarah pada motorik kasar dari pada halus yang 

memanfaatkan lingkungan pedesaan. Seperti setiap minggu ada jalan-jalan di 

sawah. 
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HASIL WAWANCARA 2 

 

Narasumber : Sugiyati, Guru Kelas KBIT Insan Mulia, Perum Ganjuran 

Permai, Bambanglipuro, Bantul 

Penanya : Dian Fairuz Zahiyah 

Hari/ tanggal : Kamis/ 25 Januari 2018 

 

1. Bagaimana peran APE (Alat Permainan Edukatif) yang ada di Sekolahan? 

Jawab: Membantu stimulasi supaya anak berkembang sesuai usia nya. 

2. Apa saja APE (Alat Permainan Edukatif) in door dan out door yang ada di 

Sekolah? 

Jawab: APE untuk motorik kasar seperti bola, bakiak, sudamanda, simpai, 

karet untuk lompat tali. In door karet, bola. Out door bakiak, perosotan, 

ayunan, naik turun tangga, ban bergelantung. 

3. Apakah ada batasan usia di setiap APE (Alat Permainan Edukatif) in door dan 

out door untuk anak? 

Jawab: Tidak ada. 

4. Apakah ada SOP yang jelas di setiap APE (Alat Permainan Edukatif) in door 

dan out door untuk anak? Jika ada apakah sudah diterapkan di sekolah? 

Jawab: Ada SOP, namun pemakaiannya ketika sentra tidak di pakai untuk 

keseharian. Sudah diterapkan untuk ape in door untuk out door belum. 

5. Apakah APE (Alat Permainan Edukatif) mempengaruhi perkembangan fisik 

motorik (motorik kasar dan motorik halus) anak di kelas Kecil (A)? 

Jawab: Iya mempengaruhi, untuk menstimulasi perkembangan anak sesuai 

usianya. 

6. Bagaimana peran guru dalam mengoperasikan APE (Alat Permainan Edukatif) 

in door dan out door yang sudah ada di sekolah? 

Jawab: Peran guru yaitu menyediakan alat untuk media belajar anak. 

7. Adakah anak yang merasa kesulitan ketika bermain dengan APE (Alat 

Permainan Edukatif) in door dan out door yang sudah ada? 

Jawab: Tidak ada anak yang kesulitan untuk contoh APE bola, simpai, namun 

untuk bakiak anak butuh bantuan. Untuk motorik halus anak masih butuh 

bantuan, menempel butuh bantuan, untuk mewarnai sudah penuh sudah 

berkembang.  

8. Apakah ada perawatan khusus dalam menjaga APE (Alat Permainan Edukatif) 

in door dan out door yang sudah ada? 
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Jawab: Bola kalau sudah ada yang kempes dipompa, bola yang kecil jika 

sudah kusam diganti yang baru. APE out door jika ada yang rusak dibenahi. 

Tidak setiap hari tergantung kondisi APE nya itu sendiri. 

9. Kendala apa saja yang biasanya terjadi ketika anak sedang memainkan APE 

(Alat Permainan Edukatif) in door dan out door? 

Jawab: Selama ini anak bemain dengan baik. Namun ada juga anak yang 

terjatuh ketika memainkan APE out door. Jika terjadi kecelakaan ibu guru 

melakukan pertolongan pertama seperti membersihkan luka, memberikan obat 

madu, dan minyak but but, dan memberikan air putih. Jika tidak 

memungkinkan di larikan ke RS karena tanggung jawab sekolah 

10. Bagaimana bentuk upaya guru dalam mengoptimalkan dan menjaga APE (Alat 

Permainan Edukatif) in door dan out door? Apa saja upaya yang telah 

dilakukan selama ini? 

Jawab: Dijaga dan diperbaharui jika dirasa sudah tidak layak untuk digunakan. 

 

Narasumber : Nurlaila Mukaromah Guru Kelas dari SPS Mawar 

Selomartani, Kalasan, Sleman. 

Penanya : Dian Fairuz Zahiyah 

Hari/ tanggal : Jumat/ 2 Februari 2018 

 

1. Bagaimana peran APE (Alat Permainan Edukatif) yang ada di sekolah? 

Jawab: Peran APE digunakan pada proses pembelajaran. 

2. Apa saja APE (Alat Permainan Edukatif) in door dan out door yang ada di 

sekolah? 

Jawab: In door seperti balok, plastisin, lego, jepit-jepit, mengenal bentuk, 

mengenal huruf, mencocokkan jumlah, puzzle, mini atur tempat ibadah dan 

alat trasportasi. Out door masih kurang, seperti panjat-panjat, ayunan, bebek-

bebek an, kapal-kapal. 

3. Apakah ada batasan usia di setiap APE (Alat Permainan Edukatif) in door dan 

out door untuk anak? 

Jawab: Tidak ada, smeua anak bisa memainkan APE in door maupun out 

door. 

4. Apakah ada SOP yang jelas di setiap APE (Alat Permainan Edukatif) in door 

dan out door untuk anak? Jika ada apakah sudah diterapkan di sekolah? 

Jawab: Tidak ada SOP untuk APE. 



110 

5. Apakah APE (Alat Permainan Edukatif) mempengaruhi perkembangan fisik 

motorik (motorik kasar dan motorik halus) anak di kelas A? 

Jawab: Iya mempengaruhi, karena untuk menstimulasi perkembangan anak 

sesuai usianya. 

6. Bagaimana peran guru dalam mengoperasikan APE (Alat Permainan Edukatif) 

in door dan out door yang sudah ada di sekolah? 

Jawab: Guru berperan sebagai instruktur anak-anak dalam memainkan APE 

seperti mengungatkan anak untuk selalu membereskan mainan setelah dipakai 

dan tidak berebut mainan. 

7. Adakah anak yang merasa kesulitan ketika bermain dengan APE (Alat 

Permainan Edukatif) in door dan out door yang sudah ada? 

Jawab: Kelas Kepompong kesulitannya pada APE in door puzzle, namun 

untuk APE out door anak-anak sangat berkembang sesuai harapan. 

8. Apakah ada perawatan khusus dalam menjaga APE (Alat Permainan Edukatif) 

in door dan out door yang sudah ada? 

Jawab: In door APE nya sudah ada tempatnya masing-masing, jadi 

menjaganya dengan menggiring anak meletakkan mainan di tempatnya, untuk 

perawatannya standar kebersihan seperti membersihkan dari debu. 

9. Kendala apa saja yang biasanya terjadi ketika anak sedang memainkan APE 

(Alat Permainan Edukatif) in door dan out door? 

Jawab: Kendalanya sejauh hanya ini puzzle. Anak-naka masih bingung 

menyusunnya. 

10. Bagaimana bentuk upaya guru dalam mengoptimalkan dan menjaga APE (Alat 

Permainan Edukatif) in door dan out door? Apa saja upaya yang telah 

dilakukan selama ini? 

Jawab: Mengembalikan barang pada tempatnya, agar tidak hilang. Karena 

anak-anak sering membawa keluar mainan dan ditinggal di luar, sehingga 

banyak yang hilang sedikit demi sedikit. 
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HASIL WAWANCARA 3 

 

Narasumber : Sugiyati, Guru Kelas KBIT Insan Mulia, Perum Ganjuran 

Permai, Bambanglipuro, Bantul 

Penanya : Dian Fairuz Zahiyah 

Hari/ tanggal : Jum’at/ 26 Januari 2018 

 

1. Apakah ada subsidi yang diberikan pemerintah/ donatur terkait dengan 

pengadaan APE baik yang in door maupun out door? 

Jawab: Ada, bantuan BOP dari pemerintah berupa uang untuk dibelikan APE 

in door maupun out door seperti balok, ayunan dll.  

2. Jika ada apakah APE tersebut digunakan dengan maksimal? Dan apakah APE 

tersebut mampu mengembangkan motorik kasar maupun halus untuk anak?  

Jawab: Sudah digunakan secara maksimal dan mampu mengembangkan 

motorik kasar dan halus anak. 

3. Apakah dari pihak sekolah pernah membuat atau mengembangkan sebuah 

APE sebagai media bermain dalam pembelajaran motorik anak? 

Jawab: Masih dalam tahap diagendakan untuk mengembangkan APE. 

4. Jika iya, seperti apa saja APE yang pernah dibuat oleh guru/ pihak sekolah 

sebagai media bermain dalam pembelajaran motorik anak? 

Jawab: APE yang akan dikembangkan diharapkan APE yang memanfaatkan 

barang bekas, seperti botol plastik. 

5. Apakah sudah merasa cukup atau dirasa kurang selama ini terhadap 

pengembangan APE yang ada di sekolah selama ini?  

Jawab: Selama ini yang in door sudah terpenuhi, untuk out door yang kurang. 

6. Jika kurang, sebabnya apa? 

Jawab: Terbentur dengan waktu, sudah mulai full admisintrasi dan banyak 

guru yang full day, jadi tidak ada waktu luang untuk mengembangkan APE. 

7. Bagaimana upaya yang dilakukan guru/ pihak sekolah agar bisa 

mengembangkan APE sebagai media bermain dalam pembelajaran motorik 

anak? 

Jawab: Biasanya ada pembinaan-pembinaan pembuatan APE. Pernah ada 

pelatihan dari kelurahan yang mendatangkan narasumber dari Korea. Pelatihan 

pembuatan APE dengan bahan plastik botol bekas untuk dibuat bentuk buat 

gajah, kupu-kupu  dan diajarkan teknik pewarnaan gradasi. 
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8. Dari semua jenis APE yang ada di sekolah, terbuat dari bahan dasar apa saja 

APE tersebut? 

Jawab: Untuk APE in door berbahan kayu, plastik, karet. Untuk yang out door 

besi dan semen. 

9. Apakah APE tersebut aman bagi anak-anak dan mampu mengembangkan 

motorik anak? 

Jawab: APE yang digunakan dipilih yang berbahan aman. 

10. Apakah APE tersebut membantu guru sebagai media bermain maupun media 

pembelajaran? 

Jawab: Sangat membantu dalam pembelajaran motorik anak di kelas. 

11. Apakah ada sebelumnya APE in door yang berbahan dasar PVC (Paralon)? 

Jawab: Belum ada. APE yang dibutuhkan papan titian out door, perosotan di 

dalam yang nanti disediain kasur nanti bisa dilipat. 

 

Narasumber : Nurlaila Mukaromah Guru Kelas dari SPS Mawar 

Selomartani, Kalasan, Sleman. 

Penanya : Dian Fairuz Zahiyah 

Hari/ tanggal : Sabtu/ 3 Februari 2018 

 

1. Apakah ada subsidi yang diberikan pemerintah/ donatur terkait dengan 

pengadaan APE baik yang in door maupun out door? 

Jawab: Ada bantuan BOP dari pemerintah berupa uang untuk belanja APE. 

2. Jika ada apakah APE tersebut digunakan dengan maksimal? Dan apakah APE 

tersebut mampu mengembangkan motorik kasar maupun halus untuk anak?  

Jawab: Masih belum maksimal bantuan dari pemerintah, karena dana BOP 

tidak hanya digunakan untuk belanja APE saja, melainkan ada kebutuhan lain 

yang membutuhkan dana. 

3. Apakah dari pihak sekolah pernah membuat atau mengembangkan sebuah 

APE sebagai media bermain dalam pembelajaran motorik anak? 

Jawab: Pernah, walaupun hanya beberapa kali saja mebuat APE sendiri. 

4. Jika iya, seperti apa saja APE yang pernah dibuat oleh guru/ pihak sekolah 

sebagai media bermain dalam pembelajaran motorik anak? 

Jawab: Alat-alat untuk mendongeng yaitu berbahan kaos kaki yang sudah 

tidak terpakai dibuat menjadi boneka tangan. APE tentang transportasi terbuat 
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dari stick es krim yang dikumpulkan anak-anak dibuat menjadi arena 

transportasi. 

5. Apakah sudah merasa cukup atau dirasa kurang selama ini terhadap 

pengembangan APE yang ada di sekolah selama ini?  

Jawab: Masih kurang 

6. Jika kurang, sebabnya apa? 

Jawab: Pengetahuan guru dalam membuat APE, karena tidak semua guru tahu 

caranya membuat APE. Waktu yang tidak mencukupi untuk membuat APE, 

dan juga sebabnya yaitu kekurangan tenaga guru. 

7. Bagaimana upaya yang dilakukan guru/ pihak sekolah agar bisa 

mengembangkan APE sebagai media bermain dalam pembelajaran motorik 

anak? 

Jawab: Ada niat dari pihak sekolah untuk membuat sendiri APE dalam jumlah 

banyak, namun belum terlaksana dengan maksimal. Rencananya akan dibuat 

APE dengan berbahan barang-barang bekas seperti plastik, botol, mika, dan 

tutup botol. 

8. Dari semua jenis APE yang ada di sekolah, terbuat dari bahan dasar apa saja 

APE tersebut? 

Jawab: Untuk APE in door kebanyakan berbahan kayu. 

9. Apakah APE tersebut aman bagi anak-anak dan mampu mengembangkan 

motorik anak? 

Jawab: Aman, hanya perlu pengawasan guru agar tidak terjadi kecelakaan. 

Mampu mengembangkan motorik anak dengan keberadaan APE tersebut. 

10. Apakah APE tersebut membantu guru sebagai media bermain maupun media 

pembelajaran? 

Jawab: Sangat berguna, pada kegiatan pembelajaran memanfaatkan APE agar 

tidak monoton. 

11. Apakah ada sebelumnya APE in door yang berbahan dasar PVC (Paralon)? 

Jawab: Tidak ada. APE in door yang dibutuhkan sudah cukup, hanya APE 

yang bersifat pengetahuan, seperti miniatur lalu lintas. 
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Lampiran 4 Instrumen Ahli Materi 
Instrumen Penilaian Kualitas Media Bermain PVC Tubes Dalam Pembelajaran Motorik Anak Usia 3-4 Tahun 

(Ahli Materi) 

 

Nama   : Yudha Febrianta, S.Pd.Jas., M.Or 

NIP   : 19880201 000000 3 101 

Instansi  : Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Bisang Keahlian : Ahli Materi  

 

 

 

No. Kriteria Penilaian 
Penilaian 

Saran 
SB B C K SK 

KOMPONEN ISI MATERI 

I. Aspek Kelengkapan Materi 

1. 

Setiap Area dalam media bermain PVC Tubes yang disajikan 

dilengkapi dengan indikator perkembangan anak dan tujuan 

alat permainan 

      

2. 

Materi yang disajikan dalam bentuk petunjuk dan teknis alat 

permianan merupakan hasil penjabaran untuk 

mengembangkan indikator perkembangan motorik anak usia 

3-4 tahun 

      

II. Aspek Akurasi Materi 

3. Alat permainan yang disajikan mudah dipahami       

4. 
Alat permainan yang disajikan sesuai dengan konsep dan 

tidak menimbulkan kerancuan pengertian 
      

III. Aspek Kedalaman Materi dan Keluasan Materi 

5. Terdapat hubungan yang logis dalam konsep alat permainan       

Petunjuk pengisisan: 

Berilah tanda cek pada kolom nilai yaitu sesuai dengan penilaian anda 

terhadap Media Bermain PVC Tubes. 

Nilai SB=Sangat Baik, B=Baik, C=Cukup, K=Kurang, SK=Sangat Kurang. 

Apabila anda menilai media pembelajaran dengan nilai C, K, atau SK, 

maka berilahsaran hal-hal apa saja yang menjadi penyebab kekurangan atau 

perlu menambah sesuatu 
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dengan indikator perkembangan motorik anak usia 3-4 tahun, 

serta tujuan alat permainan 

6. 
Kesesuaian alat permainan dengan indikator perkembangan 

motorik anak dan tujuan alat permainan 
      

KOMPONEN KEBAHASAAN 

IV. Aspek Kejelasan Kalimat 

7. 
Bahasa yang digunakan dalam pennyampaian petunjuk dan 

teknis alat permainan mudah dimengerti 
      

8. Kalimat yang digunakan efektif       

9. 
Istilah-istilah yang digunakan dalam penyampaian sesuai 

dengan KBBI 
      

10. 

Materi yang digunakan dalam penyampaian menggunakan 

bahasa yang baku dan tidak rancu atau mengandung arti yang 

absurd 

      

Jumlah Penilaian       

Rata-Rata Penilaian       
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Penjabaran Kriteria Penilaian Media Bermain PVC Tubes Dalam Pembelajaran Motorik Anak Usia 3-4 Tahun 

(Ahli Materi) 

 

No. Kriteria Penilaian Uraian Kriteria Penilaian 

KOMPONEN ISI MATERI 

I. Aspek Kelengkapan Materi  

1. Setiap Area dalam alat permainan 

PVC Tubes yang disajikan 

dilengkapi dengan indikator 

perkembangan anak dan tujuan 

alat permainan 

SB 
Jika 5 Area dalam alat permainan PVC Tubes yang disajikan dilengkapi dengan indikator 

perkembangan anak dan tujuan alat permainan 

B 
Jika 4 Area dalam alat permainan PVC Tubes yang disajikan dilengkapi dengan indikator 

perkembangan anak dan tujuan alat permainan 

C 
Jika 3 Area dalam alat permainan PVC Tubes yang disajikan dilengkapi dengan indikator 

perkembangan anak dan tujuan alat permainan 

K 
Jika 2 Area dalam alat permainan PVC Tubes yang disajikan dilengkapi dengan indikator 

perkembangan anak dan tujuan alat permainan 

SK 
Jika 1 Area dalam alat permainan PVC Tubes yang disajikan dilengkapi dengan indikator 

perkembangan anak dan tujuan alat permainan 

2. Materi yang disajikan dalam 

bentuk petunjuk dan teknis alat 

permainan merupakan hasil 

penjabaran untuk 

mengembangkan indikator 

motorik perkembangan anak usia 

3-4 tahun 

SB 
Jika 5 Area materi yang disajikan dalam petunjuk dan teknis alat permianan merupakan hasil 

penjabaran untuk mengembangkan indikator motorik perkembangan anak usia 3-4 tahun 

B 
Jika 4 Area materi yang disajikan dalam petunjuk dan teknis alat permianan merupakan hasil 

penjabaran untuk mengembangkan indikator motorik perkembangan anak usia 3-4 tahun 

C 
Jika 3 Area materi yang disajikan dalam petunjuk dan teknis alat permianan merupakan hasil 

penjabaran untuk mengembangkan indikator motorik perkembangan anak usia 3-4 tahun 

K 
Jika 2 Area materi yang disajikan dalam petunjuk dan teknis alat permianan merupakan hasil 

penjabaran untuk mengembangkan indikator motorik perkembangan anak usia 3-4 tahun 

SK 
Jika 1 Area materi yang disajikan dalam petunjuk dan teknis alat permianan merupakan hasil 

penjabaran untuk mengembangkan indikator motorik perkembangan anak usia 3-4 tahun 
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II. Aspek Akurasi Materi 

3. 

 

Alat permainan yang disajikan 

mudah dipahami 
SB 

Jika 5 Area alat permainan yang disajikan mudah dipahami 

3. 

 

Alat permainan yang disajikan 

mudah dipahami 

 

B Jika 4 Area alat permainan yang disajikan mudah dipahami 

C Jika 3 Area alat permainan yang disajikan mudah dipahami 

K Jika 2 Area alat permainan yang disajikan mudah dipahami 

SK Jika 1 Area alat permainan yang disajikan mudah dipahami 

4.  

 
SB 

Jika 5 Area alat permainan yang disajikan sesuai dengan konsep dan tidak menimbulkan 

kerancuan pengertian 

B 
Jika 4 Area alat permainan yang disajikan sesuai dengan konsep dan tidak menimbulkan 

kerancuan pengertian 

C 
Jika 3 Area alat permainan yang disajikan sesuai dengan konsep dan tidak menimbulkan 

kerancuan pengertian 

K 
Jika 2 Area alat permainan yang disajikan sesuai dengan konsep dan tidak menimbulkan 

kerancuan pengertian 

SK 
Jika 1 Area alat permainan yang disajikan sesuai dengan konsep dan tidak menimbulkan 

kerancuan pengertian 

III. Aspek Kedalaman dan Keluasan Materi 

5. Terdapat hubungan yang logis 

dalam konsep alat permainan 

dengan indikator perkembangan 

motorik anak usia 3-4 tahun, serta 

tujuan alat permainan 

SB 
Jika 5 Area terdapat hubungan yang logis dalam konsep alat permainan dengan indikator 

perkembangan motorik anak usia 3-4 tahun, serta tujuan alat permainan 

B 
Jika 4 Area terdapat hubungan yang logis dalam konsep alat permainan dengan indikator 

perkembangan motorik anak usia 3-4 tahun, serta tujuan alat permainan 

C 
Jika 3 Area terdapat hubungan yang logis dalam konsep alat permainan dengan indikator 

perkembangan motorik anak usia 3-4 tahun, serta tujuan alat permainan 

K 
Jika 2 Area terdapat hubungan yang logis dalam konsep alat permainan dengan indikator 

perkembangan motorik anak usia 3-4 tahun, serta tujuan alat permainan 

SK 
Jika 1 Area terdapat hubungan yang logis dalam konsep alat permainan dengan indikator 

perkembangan motorik anak usia 3-4 tahun, serta tujuan alat permainan 
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6. Kesesuaian alat permainan dengan 

indikator perkembangan motorik 

anak dan tujuan alat permainan 

SB 
Jika 5 Area terdapat kesesuaian dengan indikator perkembangan motorik anak dan tujuan alat 

permainan 

B 

Jika 4 Area terdapat kesesuaian dengan indikator perkembangan motorik anak dan tujuan alat 

permainan 

 

6. Kesesuaian alat permainan dengan 

indikator perkembangan motorik 

anak dan tujuan alat permainan 

C 
Jika 3 Area terdapat kesesuaian dengan indikator perkembangan motorik anak dan tujuan alat 

permainan 

K 
Jika 2 Area terdapat kesesuaian dengan indikator perkembangan motorik anak dan tujuan alat 

permainan 

SK 
Jika 1 Area terdapat kesesuaian dengan indikator perkembangan motorik anak dan tujuan alat 

permainan 

KOMPONEN KEBAHASAAN 

IV. Aspek Kejelasan Kalimat 

7. Bahasa yang digunakan dalam 

pennyampaian petunjuk dan 

teknis alat permainan mudah 

dimengerti 

SB 
Jika terdapat 5 Area bahasa yang digunakan dalam penyempaian petunjuk dan teknis alat 

permainan mudah dimengerti 

B 
Jika terdapat 4 Area bahasa yang digunakan dalam penyempaian petunjuk dan teknis alat 

permainan mudah dimengerti 

C 
Jika terdapat 3 Area bahasa yang digunakan dalam penyempaian petunjuk dan teknis alat 

permainan mudah dimengerti 

K 
Jika terdapat 2 Area bahasa yang digunakan dalam penyempaian petunjuk dan teknis alat 

permainan mudah dimengerti 

SK 
Jika terdapat 1 Area bahasa yang digunakan dalam penyempaian petunjuk dan teknis alat 

permainan mudah dimengerti 

8. Kalimat yang digunakan efektif SB Jika terdapat 5 Area alat permainan kalimat yang digunakan efektif  

B Jika terdapat 4 Area alat permainan kalimat yang digunakan efektif 

C Jika terdapat 3 Area alat permainan kalimat yang digunakan efektif 

K Jika terdapat 2 Area alat permainan kalimat yang digunakan efektif 

SK Jika terdapat 1 Area alat permainan kalimat yang digunakan efektif 
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9. Istilah-istilah yang digunakan 

dalam penyampaian sesuai dengan 

KBBI 

SB 
Jika terdapat 5 Area alat permainan istilah-istilah yang digunakan dalam penyampaian sesuai 

dengan KBBI 

B 
Jika terdapat 4 Area alat permainan istilah-istilah yang digunakan dalam penyampaian sesuai 

dengan KBBI 

C 
Jika terdapat 3 Area alat permainan istilah-istilah yang digunakan dalam penyampaian sesuai 

dengan KBBI 

K 
Jika terdapat 2 Area alat permainan istilah-istilah yang digunakan dalam penyampaian sesuai  

dengan KBBI 

SK 
Jika terdapat 1 Area alat permainan istilah-istilah yang digunakan dalam penyampaian sesuai 

dengan KBBI 

10. Materi yang digunakan dalam 

penyampaian menggunakan 

bahasa baku dan tidak rancu atau 

mengandung arti yang absurd 

SB 
Jika terdapat 5 Area alat permainan materi yang digunkan dalam penyampaian menggunakan 

bahasa baku dan tidak rancu atau mengandung arti yang absurd 

B 
Jika terdapat 4 Area alat permainan materi yang digunkan dalam penyampaian menggunakan 

bahasa baku dan tidak rancu atau mengandung arti yang absurd 

C 
Jika terdapat 3 Area alat permainan materi yang digunkan dalam penyampaian menggunakan 

bahasa baku dan tidak rancu atau mengandung arti yang absurd 

K 
Jika terdapat 2 Area alat permainan materi yang digunkan dalam penyampaian menggunakan 

bahasa baku dan tidak rancu atau mengandung arti yang absurd 

SK 
Jika terdapat 1 Area alat permainan materi yang digunkan dalam penyampaian menggunakan 

bahasa baku dan tidak rancu atau mengandung arti yang absurd 
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Lampiran 5 Instrumen Ahli Media 
 

Instrumen Penilaian Kualitas Media Bermain PVC Tubes Dalam Pembelajaran Motorik Anak Usia 3-4 Tahun 

(Ahli Media) 

 

Nama   : Fery Irianto Setyo Wibowo, S. Pd., M. Pd.I 

NIP   : 19840217 200801 1 004 

Instansi  : Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Bisang Keahlian : Ahli Media 

 

 

 

 

No. Kriteria Penilaian 
Penilaian 

Saran 
SB B C K SK 

KOMPONEN DESAIN MEDIA 

I. Aspek Isi Media 

1. 
Kesesuaian indikator sebagai alat permainan edukatif bagi 

anak usai 3-4 tahun 
      

2. 
Kenyamanan dan keamanan bagi anak dalam menggunakan 

media bermain PVC Tubes 
      

3. 
Nilai kegunaan bagi anak untuk mengembangkan motorik 

halus dan kasar 
      

4. Kualitas media bermain PVC Tubes        

5. 
Kepraktisan media apabila digunakan (mudah dibawa, 

mudah dibongkar pasang, dan mudah disimpan) 
      

6.  
Memiliki daya tarik media bagia anak (variasi warna, 

bentuk, dan bahan yang digunakan) 
      

Petunjuk pengisisan: 

Berilah tanda cek pada kolom nilai yaitu sesuai dengan penilaian anda 

terhadap Media Bermain PVC Tubes. 

Nilai SB=Sangat Baik, B=Baik, C=Cukup, K=Kurang, SK=Sangat 

Kurang. 

Apabila anda menilai media pembelajaran dengan nilai C, K, atau SK, 

maka berilahsaran hal-hal apa saja yang menjadi penyebab kekurangan 

atau perlu menambah sesuatu 
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II. Aspek Penciptaan( Desain) 

7. 
Mencangkup kesesuaian  dengan indikator perkembangan 

motorik kasar dan halus 
      

8. 
Kesesuaian luas setiap area bemain dengan kondisi fisik 

anak usia 3-4 tahun 
      

9.  Kesesuaian media bermain in door dengan ruang kelas       

10. Keterjangkauan bahan tambahan yang dibutuhkan       

11. Keawetan dan ketahanan lamaan media       

KOMPONEN PENYAJIAN 

III. Aspek Penyajian (Presentasi) 

12. 
Kesistematisan penyajian (presentasi) sesuai dengan bahasa 

dan kondisi anak 
      

13. Mendorong aktivitas dan kreatifitas bermain anak       

14. Menumbuh kembangkan ketanggapan dan ketangkasan anak       

15. Merangsang motivasi belajar dan bermain anak       

16. 
Memiliki muatan edukatif yang berguna bagi optimalitas 

perkembangan motorik anak 
      

Jumlah Penilaian       

Rata-Rata Penilaian       
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Penjabaran Kriteria Penilaian Media Bermain PVC Tubes Dalam Pembelajaran Motorik Anak Usia 3-4 Tahun 

(Ahli Media) 

 

No. Kriteria Penilaian Uraian Kriteria Penilaian 

I. Aspek Isi Media  

1. Kesesuaian indikator sebagai alat 

permainan edukatif in door bagi 

anak usai 3-4 tahun 

SB 
Jika 5 Area yang terdapat di PVC Tubes sesuai dengan indikator sebagai alat permainan 

edukatif in door bagi anak usia 3-4 tahun 

B 
Jika 4 Area yang terdapat di PVC Tubes sesuai dengan indikator sebagai alat permainan 

edukatif in door bagi anak usia 3-4 tahun 

C 
Jika 3 Area yang terdapat di PVC Tubes sesuai dengan indikator sebagai alat permainan 

edukatif in door bagi anak usia 3-4 tahun 

K 
Jika 2 Area yang terdapat di PVC Tubes sesuai dengan indikator sebagai alat permainan 

edukatif in door bagi anak usia 3-4 tahun 

SK 
Jika 1 Area yang terdapat di PVC Tubes sesuai dengan indikator sebagai alat permainan 

edukatif in door bagi anak usia 3-4 tahun 

2. Kenyamanan dan keamanan bagi 

anak dalam menggunakan media 

bermain PVC Tubes 

SB 
Jika 5 Area yang terdapat di PVC Tubes terjamin kenamanan dan keamanan bagi anak 

dalam menggunakan media bermain PVC Tubes 

B 
Jika 4 Area yang terdapat di PVC Tubes terjamin kenamanan dan keamanan bagi anak 

dalam menggunakan media bermain PVC Tubes 

C 
Jika 3 Area yang terdapat di PVC Tubes terjamin kenamanan dan keamanan bagi anak 

dalam menggunakan media bermain PVC Tubes 

K 
Jika 2 Area yang terdapat di PVC Tubes terjamin kenamanan dan keamanan bagi anak 

dalam menggunakan media bermain PVC Tubes 

SK 
Jika 1 Area yang terdapat di PVC Tubes terjamin kenamanan dan keamanan bagi anak 

dalam menggunakan media bermain PVC Tubes 

3. Nilai kegunaan bagi anak untuk 

mengembangkan motorik halus 

dan kasar 

SB 
Jika 5 Area yang terdapat di PVC Tubes memiliki nilai kegunaan bagi anak untuk 

mengembangakan motorik halus dan kasar  

B 
Jika 4 Area yang terdapat di PVC Tubes memiliki nilai kegunaan bagi anak untuk 

mengembangakan motorik halus dan kasar 
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C 

Jika 3 Area yang terdapat di PVC Tubes memiliki nilai kegunaan bagi anak untuk 

mengembangakan motorik halus dan kasar 

K 
Jika 2 Area yang terdapat di PVC Tubes memiliki nilai kegunaan bagi anak untuk 

mengembangakan motorik halus dan kasar 

SK 
Jika 1 Area yang terdapat di PVC Tubes memiliki nilai kegunaan bagi anak untuk 

mengembangakan motorik halus dan kasar 

4. Kualitas media bermain in door 

PVC Tubes  

SB Jika 5 Area memiliki kualitas media bermain in door PVC Tubes  

B Jika 4 Area memiliki kualitas media bermain in door PVC Tubes 

C Jika 3 Area memiliki kualitas media bermain in door PVC Tubes 

K Jika 2 Area memiliki kualitas media bermain in door PVC Tubes 

SK Jika 1 Area memiliki kualitas media bermain in door PVC Tubes 

5. Kepraktisan media apabila 

digunakan (mudah dibawa, mudah 

dibongkar pasang, dan mudah 

disimpan) 

SB Jika 5 Area memiliki sifat keparaktisan  jika digunakan  

B Jika 4 Area memiliki sifat keparaktisan  jika digunakan 

C Jika 3 Area memiliki sifat keparaktisan  jika digunakan  

K Jika 2 Area memiliki sifat keparaktisan  jika digunakan  

SK Jika 1 Area memiliki sifat keparaktisan  jika digunakan  

6. Memiliki daya tarik media bagi 

anak (variasi warna, bentuk, dan 

bahan yang digunakan) 

SB Jika 5 Area memiliki daya tarik media bagi anak  

B Jika 4 Area memiliki daya tarik media bagi anak 

C Jika 3 Area memiliki daya tarik media bagi anak 

SK Jika 2 Area memiliki daya tarik media bagi anak 

K Jika 1 Area memiliki daya tarik media bagi anak 

II. Aspek Penciptaan (Desain) 

7. 

 

 

Mencangkup kesesuaian  dengan 

indikator pengembangan motorik 

kasar dan halus 

SB Jika 5 Area mencangkup keseuaian dengan indikator pengembangan motorik kasar dan halus 

B Jika 4 Area mencangkup keseuaian dengan indikator pengembangan motorik kasar dan halus 

C Jika 3 Area mencangkup keseuaian dengan indikator pengembangan motorik kasar dan halus 

K Jika 2 Area mencangkup keseuaian dengan indikator pengembangan motorik kasar dan halus 

SK Jika 1 Area mencangkup keseuaian dengan indikator pengembangan motorik kasar dan halus 

8. 

 

Kesesuaian luas setiap area 

bemain dengan kondisi fisik anak 

usia 3-4 tahun 

SB Jika 5 Area memiliki kesesuaian luas dengan kondisi fisik anak usia 3-4 tahun 

B Jika 4 Area memiliki kesesuaian luas dengan kondisi fisik anak usia 3-4 tahun 

C Jika 3 Area memiliki kesesuaian luas dengan kondisi fisik anak usia 3-4 tahun 

K Jika 2 Area memiliki kesesuaian luas dengan kondisi fisik anak usia 3-4 tahun 
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SK Jika 1 Area memiliki kesesuaian luas dengan kondisi fisik anak usia 3-4 tahun 

9. Kesesuaian media bermain in 

door dengan ruang kelas 

SB Jika 5 Area memiliki kesesuaian media bermain in door dengan ruang kelas 

B Jika 4 Area memiliki kesesuaian media bermain in door dengan ruang kelas 

C Jika 3 Area memiliki kesesuaian media bermain in door dengan ruang kelas 

K Jika 2 Area memiliki kesesuaian media bermain in door dengan ruang kelas 

SK Jika 1 Area memiliki kesesuaian media bermain in door dengan ruang kelas 

10. Keterjangkauan bahan tambahan 

yang dibutuhkan 

 

SB Jika 5 Area dalam mencari bahan tambahan yang dibutuhkan terjangkau tempatnya 

B Jika 4 Area dalam mencari bahan tambahan yang dibutuhkan terjangkau tempatnya 

C Jika 3 Area dalam mencari bahan tambahan yang dibutuhkan terjangkau tempatnya 

K Jika 2 Area dalam mencari bahan tambahan yang dibutuhkan terjangkau tempatnya 

SK Jika 1 Area dalam mencari bahan tambahan yang dibutuhkan terjangkau tempatnya 

11. Keawetan dan ketahanan lamaan 

media 
SB 

Jika 5 Area memiliki keawetan dan ketahan lamaan dalam segi alat permainan edukatif 

anak 

B 
Jika 4 Area memiliki keawetan dan ketahan lamaan dalam segi alat permainan edukatif 

anak 

C 
Jika 3 Area memiliki keawetan dan ketahan lamaan dalam segi alat permainan edukatif 

anak 

K 
Jika 2 Area memiliki keawetan dan ketahan lamaan dalam segi alat permainan edukatif 

anak 

SK 
Jika 1 Area memiliki keawetan dan ketahan lamaan dalam segi alat permainan edukatif 

anak 

III. Aspek Penyajian (Presentasi) 

12. Kesistematisan penyajian 

(presentasi) sesuai dengan bahasa 

dan kondisi anak 

SB Jika 5 Area dalam penyajiannya sistematis sesuai dengan bahasa dan kondisi anak 

B Jika 4 Area dalam penyajiannya sistematis sesuai dengan bahasa dan kondisi anak 

C Jika 3 Area dalam penyajiannya sistematis sesuai dengan bahasa dan kondisi anak 

K Jika 2 Area dalam penyajiannya sistematis sesuai dengan bahasa dan kondisi anak 

SK Jika 1 Area dalam penyajiannya sistematis sesuai dengan bahasa dan kondisi anak 

13. Mendorong aktivitas dan 

kreatifitas bermain anak  

SB Jika 5 Area mampu mendorong aktivitas dan kreatifitas bermain anak 

B Jika 4 Area mampu mendorong aktivitas dan kreatifitas bermain anak 

C Jika 3 Area mampu mendorong aktivitas dan kreatifitas bermain anak 

K Jika 2 Area mampu mendorong aktivitas dan kreatifitas bermain anak 
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SK Jika 1 Area mampu mendorong aktivitas dan kreatifitas bermain anak 

14. Menumbuh kembangkan 

ketanggapan dan ketangkasan 

anak 

SB Jika 5 Area mampu menumbuh kembangkan ketanggapan dan ketangkasan anak 

B Jika 4 Area mampu menumbuh kembangkan ketanggapan dan ketangkasan anak 

C Jika 3 Area mampu menumbuh kembangkan ketanggapan dan ketangkasan anak 

K Jika 2 Area mampu menumbuh kembangkan ketanggapan dan ketangkasan anak 

SK Jika 1 Area mampu menumbuh kembangkan ketanggapan dan ketangkasan anak 

15. Merangsang motivasi belajar dan 

bermain anak 

SB Jika 5 Area mampu merangsang motivasibelajar dan bermain anak 

B Jika 4 Area mampu merangsang motivasibelajar dan bermain anak 

C Jika 3 Area mampu merangsang motivasibelajar dan bermain anak 

K Jika 2 Area mampu merangsang motivasibelajar dan bermain anak 

SK Jika 1 Area mampu merangsang motivasibelajar dan bermain anak 

16. Memiliki muatan edukatif yang 

berguna bagi optimalitas 

perkembangan motorik anak 

SB 
Jika 5 Area memiliki mmuatan edukatif yang berguna bagi optimalitas perkembangan 

motorik anak 

B 
Jika 4 Area memiliki mmuatan edukatif yang berguna bagi optimalitas perkembangan 

motorik anak 

C 
Jika 3 Area memiliki mmuatan edukatif yang berguna bagi optimalitas perkembangan 

motorik anak 

K 
Jika 2 Area memiliki mmuatan edukatif yang berguna bagi optimalitas perkembangan 

motorik anak 

SK 
Jika 1 Area memiliki mmuatan edukatif yang berguna bagi optimalitas perkembangan 

motorik anak 
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Lampiran 6 Instrumen User 
Instrumen Penilaian Kualitas Media Bermain PVC Tubes Dalam Pembelajaran Motorik Anak Usia 3-4 Tahun  

(User 1) 

 

Nama   : Sugiyati 

Jabatan  : Waka Sarpras & Guru Kelas KB A  

Instansi  : KBIT Insan Mulia 

Bisang Keahlian : User 1 

 

 

 

No. Aspek Penilaian 
Penilaian 

Saran 
SB B C K SK 

I. Aspek Isi Media 

1. 
Kesesuaian indikator sebagai alat permainan edukatif in 

door bagi anak usai 3-4 tahun 
      

2. 
Kenyamanan dan keamanan bagi anak dalam menggunakan 

media bermain PVC Tubes 
      

3. 
Nilai kegunaan bagi anak untuk mengembangkan motorik 

halus dan kasar 
      

4. Kualitas media bermain in door PVC Tubes        

5. 
Kepraktisan media apabila digunakan (mudah dibawa, 

mudah dibongkar pasang, dan mudah disimpan) 
      

6.  
Memiliki daya tarik media bagia anak (variasi warna, 

bentuk, dan bahan yang digunakan) 
      

  

Petunjuk pengisisan: 

Berilah tanda cek pada kolom nilai yaitu sesuai dengan penilaian anda 

terhadap Media Bermain PVC Tubes. 

Nilai SB=Sangat Baik, B=Baik, C=Cukup, K=Kurang, SK=Sangat Kurang. 

Apabila anda menilai media pembelajaran dengan nilai C, K, atau SK, 

maka berilahsaran hal-hal apa saja yang menjadi penyebab kekurangan atau 

perlu menambah sesuatu 

 



127 

II. Aspek Penciptaan( Desain) 

7. 
Mencangkup kesesuaian  dengan indikator pengembangan 

motorik kasar dan halus 
      

8. 
Kesesuaian luas setiap area bemain dengan kondisi fisik 

anak usia 3-4 tahun 
      

9.  Kesesuaian media bermain in door dengan ruang kelas       

10. Keterjangkauan bahan tambahan yang dibutuhkan       

11. Keawetan dan ketahanan lamaan media       

III. Aspek Penyajian (Presentasi) 

12. 
Kesistematisan penyajian (presentasi) sesuai dengan bahasa 

dan kondisi anak 
      

13. Mendorong aktivitas dan kreatifitas bermain anak       

14. Menumbuh kembangkan ketanggapan dan ketangkasan anak       

15. Merangsang motivasi belajar dan bermain anak       

16. 
Memiliki muatan edukatif yang berguna bagi optimalitas 

perkembangan motorik anak 
      

IV. Aspek Kelengkapan Materi 

17. 

Setiap Area dalam media bermain PVC Tubes yang 

disajikan dilengkapi dengan indikator perkembangan anak 

dan tujuan alat permainan 

      

18. 

Materi yang disajikan dalam bentuk petunjuk dan teknis alat 

permianan merupakan hasil penjabaran untuk 

mengembangkan indikator perkembangan motorik anak usia 

3-4 tahun 

      

V. Aspek Akurasi Materi 

19. Alat permainan yang disajikan mudah dipahami       

20. 
Alat permainan yang disajikan sesuai dengan konsep dan 

tidak menimbulkan kerancuan pengertian 
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VI. Aspek Kedalaman Materi dan Keluasan Materi 

21. 

Terdapat hubungan yang logis dalam konsep alat permainan 

dengan indikator perkembangan motorik anak usia 3-4 

tahun, serta tujuan alat permainan 

      

22. 

Kesesuaian alat permainan dengan indikator perkembangan 

motorik anak dan tujuan alat permainan 

 

      

VII. Aspek Kejelasan Kalimat 

23. 
Bahasa yang digunakan dalam pennyampaian petunjuk dan 

teknis alat permainan mudah dimengerti 
      

24. Kalimat yang digunakan efektif       

25. 
Istilah-istilah yang digunakan dalam penyampaian sesuai 

dengan KBBI 
      

26. 

Materi yang digunakan dalam penyampaian menggunakan 

bahasa yang baku dan tidak rancu atau mengandung arti 

yang absurd 

      

Jumlah Penilaian       

Rata-Rata Penilaian       
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Penjabaran Aspek Penilaian Media Bermain PVC Tubes Dalam Pembelajaran Motorik Anak Usia 3-4 Tahun  

(User 1) 

 

No. Aspek Penilaian Uraian Aspek Penilaian 

I. Aspek Isi Media  

1. Kesesuaian indikator sebagai alat 

permainan edukatif in door bagi 

anak usai 3-4 tahun 

SB 
Jika 5 Area yang terdapat di PVC Tubes sesuai dengan indikator sebagai alat permainan 

edukatif in door bagi anak usia 3-4 tahun 

B 
Jika 4 Area yang terdapat di PVC Tubes sesuai dengan indikator sebagai alat permainan 

edukatif in door bagi anak usia 3-4 tahun 

C 
Jika 3 Area yang terdapat di PVC Tubes sesuai dengan indikator sebagai alat permainan 

edukatif in door bagi anak usia 3-4 tahun 

K 
Jika 2 Area yang terdapat di PVC Tubes sesuai dengan indikator sebagai alat permainan 

edukatif in door bagi anak usia 3-4 tahun 

SK 
Jika 1 Area yang terdapat di PVC Tubes sesuai dengan indikator sebagai alat permainan 

edukatif in door bagi anak usia 3-4 tahun 

2. Kenyamanan dan keamanan bagi 

anak dalam menggunakan media 

bermain PVC Tubes 

SB 
Jika 5 Area yang terdapat di PVC Tubes terjamin kenamanan dan keamanan bagi anak 

dalam menggunakan media bermain PVC Tubes 

B 
Jika 4 Area yang terdapat di PVC Tubes terjamin kenamanan dan keamanan bagi anak 

dalam menggunakan media bermain PVC Tubes 

C 
Jika 3 Area yang terdapat di PVC Tubes terjamin kenamanan dan keamanan bagi anak 

dalam menggunakan media bermain PVC Tubes 

K 
Jika 2 Area yang terdapat di PVC Tubes terjamin kenamanan dan keamanan bagi anak 

dalam menggunakan media bermain PVC Tubes 

SK 
Jika 1 Area yang terdapat di PVC Tubes terjamin kenamanan dan keamanan bagi anak 

dalam menggunakan media bermain PVC Tubes 
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3. Nilai kegunaan bagi anak untuk 

mengembangkan motorik halus 

dan kasar 

SB 
Jika 5 Area yang terdapat di PVC Tubes memiliki nilai kegunaan bagi anak untuk 

mengembangakan motorik halus dan kasar  

B 
Jika 4 Area yang terdapat di PVC Tubes memiliki nilai kegunaan bagi anak untuk 

mengembangakan motorik halus dan kasar 

C 
Jika 3 Area yang terdapat di PVC Tubes memiliki nilai kegunaan bagi anak untuk 

mengembangakan motorik halus dan kasar 

K 
Jika 2 Area yang terdapat di PVC Tubes memiliki nilai kegunaan bagi anak untuk 

mengembangakan motorik halus dan kasar 

SK 
Jika 1 Area yang terdapat di PVC Tubes memiliki nilai kegunaan bagi anak untuk 

mengembangakan motorik halus dan kasar 

4. Kualitas media bermain in door 

PVC Tubes  

SB Jika 5 Area memiliki kualitas media bermain in door PVC Tubes  

B Jika 4 Area memiliki kualitas media bermain in door PVC Tubes 

C Jika 3 Area memiliki kualitas media bermain in door PVC Tubes 

K Jika 2 Area memiliki kualitas media bermain in door PVC Tubes 

SK Jika 1 Area memiliki kualitas media bermain in door PVC Tubes 

5. Kepraktisan media apabila 

digunakan (mudah dibawa, mudah 

dibongkar pasang, dan mudah 

disimpan) 

SB Jika 5 Area memiliki sifat keparaktisan  jika digunakan  

B Jika 4 Area memiliki sifat keparaktisan  jika digunakan 

C Jika 3 Area memiliki sifat keparaktisan  jika digunakan  

K Jika 2 Area memiliki sifat keparaktisan  jika digunakan  

SK Jika 1 Area memiliki sifat keparaktisan  jika digunakan  

6. Memiliki daya tarik media bagi 

anak (variasi warna, bentuk, dan 

bahan yang digunakan) 

SB Jika 5 Area memiliki daya tarik media bagi anak  

B Jika 4 Area memiliki daya tarik media bagi anak 

C Jika 3 Area memiliki daya tarik media bagi anak 

SK Jika 2 Area memiliki daya tarik media bagi anak 

K Jika 1 Area memiliki daya tarik media bagi anak 

  



131 

II. Aspek Penciptaan (Desain) 

7. 

 

 

Mencangkup kesesuaian  dengan 

indikator pengembangan motorik 

kasar dan halus 

SB 
Jika 5 Area mencangkup keseuaian dengan indikator pengembangan motorik kasar dan 

halus 

B 
Jika 4 Area mencangkup keseuaian dengan indikator pengembangan motorik kasar dan 

halus 

C 
Jika 3 Area mencangkup keseuaian dengan indikator pengembangan motorik kasar dan 

halus 

K 
Jika 2 Area mencangkup keseuaian dengan indikator pengembangan motorik kasar dan 

halus 

SK 
Jika 1 Area mencangkup keseuaian dengan indikator pengembangan motorik kasar dan 

halus 

8. 

 

Kesesuaian luas setiap area 

bemain dengan kondisi fisik anak 

usia 3-4 tahun 

SB Jika 5 Area memiliki kesesuaian luas dengan kondisi fisik anak usia 3-4 tahun 

B Jika 4 Area memiliki kesesuaian luas dengan kondisi fisik anak usia 3-4 tahun 

C Jika 3 Area memiliki kesesuaian luas dengan kondisi fisik anak usia 3-4 tahun 

K Jika 2 Area memiliki kesesuaian luas dengan kondisi fisik anak usia 3-4 tahun 

SK Jika 1 Area memiliki kesesuaian luas dengan kondisi fisik anak usia 3-4 tahun 

9. Kesesuaian media bermain in 

door dengan ruang kelas 

SB Jika 5 Area memiliki kesesuaian media bermain in door dengan ruang kelas 

B Jika 4 Area memiliki kesesuaian media bermain in door dengan ruang kelas 

C Jika 3 Area memiliki kesesuaian media bermain in door dengan ruang kelas 

K Jika 2 Area memiliki kesesuaian media bermain in door dengan ruang kelas 

SK Jika 1 Area memiliki kesesuaian media bermain in door dengan ruang kelas 

10. Keterjangkauan bahan tambahan 

yang dibutuhkan 

 

SB Jika 5 Area dalam mencari bahan tambahan yang dibutuhkan terjangkau tempatnya 

B Jika 4 Area dalam mencari bahan tambahan yang dibutuhkan terjangkau tempatnya 

C Jika 3 Area dalam mencari bahan tambahan yang dibutuhkan terjangkau tempatnya 

K Jika 2 Area dalam mencari bahan tambahan yang dibutuhkan terjangkau tempatnya 

SK Jika 1 Area dalam mencari bahan tambahan yang dibutuhkan terjangkau tempatnya 
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11. Keawetan dan ketahanan lamaan 

media 
SB 

Jika 5 Area memiliki keawetan dan ketahan lamaan dalam segi alat permainan edukatif 

anak 

B 
Jika 4 Area memiliki keawetan dan ketahan lamaan dalam segi alat permainan edukatif 

anak 

C 
Jika 3 Area memiliki keawetan dan ketahan lamaan dalam segi alat permainan edukatif 

anak 

K 
Jika 2 Area memiliki keawetan dan ketahan lamaan dalam segi alat permainan edukatif 

anak 

SK 
Jika 1 Area memiliki keawetan dan ketahan lamaan dalam segi alat permainan edukatif 

anak 

III. Aspek Penyajian (Presentasi) 

12. Kesistematisan penyajian 

(presentasi) sesuai dengan bahasa 

dan kondisi anak 

SB Jika 5 Area dalam penyajiannya sistematis sesuai dengan bahasa dan kondisi anak 

B Jika 4 Area dalam penyajiannya sistematis sesuai dengan bahasa dan kondisi anak 

C Jika 3 Area dalam penyajiannya sistematis sesuai dengan bahasa dan kondisi anak 

K Jika 2 Area dalam penyajiannya sistematis sesuai dengan bahasa dan kondisi anak 

SK Jika 1 Area dalam penyajiannya sistematis sesuai dengan bahasa dan kondisi anak 

13. Mendorong aktivitas dan 

kreatifitas bermain anak  

SB Jika 5 Area mampu mendorong aktivitas dan kreatifitas bermain anak 

B Jika 4 Area mampu mendorong aktivitas dan kreatifitas bermain anak 

C Jika 3 Area mampu mendorong aktivitas dan kreatifitas bermain anak 

K Jika 2 Area mampu mendorong aktivitas dan kreatifitas bermain anak 

SK Jika 1 Area mampu mendorong aktivitas dan kreatifitas bermain anak 

14. Menumbuh kembangkan 

ketanggapan dan ketangkasan 

anak 

SB Jika 5 Area mampu menumbuh kembangkan ketanggapan dan ketangkasan anak 

B Jika 4 Area mampu menumbuh kembangkan ketanggapan dan ketangkasan anak 

C Jika 3 Area mampu menumbuh kembangkan ketanggapan dan ketangkasan anak 

K Jika 2 Area mampu menumbuh kembangkan ketanggapan dan ketangkasan anak 

SK Jika 1 Area mampu menumbuh kembangkan ketanggapan dan ketangkasan anak 
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15. Merangsang motivasi belajar dan 

bermain anak 

SB Jika 5 Area mampu merangsang motivasibelajar dan bermain anak 

B Jika 4 Area mampu merangsang motivasibelajar dan bermain anak 

C Jika 3 Area mampu merangsang motivasibelajar dan bermain anak 

K Jika 2 Area mampu merangsang motivasibelajar dan bermain anak 

SK Jika 1 Area mampu merangsang motivasibelajar dan bermain anak 

16. Memiliki muatan edukatif yang 

berguna bagi optimalitas 

perkembangan motorik anak 

SB 
Jika 5 Area memiliki mmuatan edukatif yang berguna bagi optimalitas perkembangan 

motorik anak 

B 
Jika 4 Area memiliki mmuatan edukatif yang berguna bagi optimalitas perkembangan 

motorik anak 

C 
Jika 3 Area memiliki mmuatan edukatif yang berguna bagi optimalitas perkembangan 

motorik anak 

K 
Jika 2 Area memiliki mmuatan edukatif yang berguna bagi optimalitas perkembangan 

motorik anak 

SK 
Jika 1 Area memiliki mmuatan edukatif yang berguna bagi optimalitas perkembangan 

motorik anak 

IV. Aspek Kelengkapan Materi  

17. Setiap Area dalam alat permainan 

PVC Tubes yang disajikan 

dilengkapi dengan indikator 

perkembangan anak dan tujuan 

alat permainan 

SB 
Jika 5 Area dalam alat permainan PVC Tubes yang disajikan dilengkapi dengan indikator 

perkembangan anak dan tujuan alat permainan 

B 
Jika 4 Area dalam alat permainan PVC Tubes yang disajikan dilengkapi dengan indikator 

perkembangan anak dan tujuan alat permainan 

C 
Jika 3 Area dalam alat permainan PVC Tubes yang disajikan dilengkapi dengan indikator 

perkembangan anak dan tujuan alat permainan 

K 
Jika 2 Area dalam alat permainan PVC Tubes yang disajikan dilengkapi dengan indikator 

perkembangan anak dan tujuan alat permainan 

SK 
Jika 1 Area dalam alat permainan PVC Tubes yang disajikan dilengkapi dengan indikator 

perkembangan anak dan tujuan alat permainan 
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18. Materi yang disajikan dalam 

bentuk petunjuk dan teknis alat 

permainan merupakan hasil 

penjabaran untuk 

mengembangkan indikator 

motorik perkembangan anak usia 

3-4 tahun 

SB 

Jika 5 Area materi yang disajikan dalam petunjuk dan teknis alat permianan merupakan 

hasil penjabaran untuk mengembangkan indikator motorik perkembangan anak usia 3-4 

tahun 

B 

Jika 4 Area materi yang disajikan dalam petunjuk dan teknis alat permianan merupakan 

hasil penjabaran untuk mengembangkan indikator motorik perkembangan anak usia 3-4 

tahun 

C 

Jika 3 Area materi yang disajikan dalam petunjuk dan teknis alat permianan merupakan 

hasil penjabaran untuk mengembangkan indikator motorik perkembangan anak usia 3-4 

tahun 

K 

Jika 2 Area materi yang disajikan dalam petunjuk dan teknis alat permianan merupakan 

hasil penjabaran untuk mengembangkan indikator motorik perkembangan anak usia 3-4 

tahun 

SK 

Jika 1 Area materi yang disajikan dalam petunjuk dan teknis alat permianan merupakan 

hasil penjabaran untuk mengembangkan indikator motorik perkembangan anak usia 3-4 

tahun 

 

V. Aspek Akurasi Materi 

19. 

 

 

Alat permainan yang disajikan 

mudah dipahami SB 

Jika 5 Area alat permainan yang disajikan mudah dipahami 

20. 

 

Alat permainan yang disajikan 

mudah dipahami 

 

 

B Jika 4 Area alat permainan yang disajikan mudah dipahami 

C Jika 3 Area alat permainan yang disajikan mudah dipahami 

K Jika 2 Area alat permainan yang disajikan mudah dipahami 

SK Jika 1 Area alat permainan yang disajikan mudah dipahami 

SB 
Jika 5 Area alat permainan yang disajikan sesuai dengan konsep dan tidak menimbulkan 

kerancuan pengertian 

B 
Jika 4 Area alat permainan yang disajikan sesuai dengan konsep dan tidak menimbulkan 

kerancuan pengertian 
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C 
Jika 3 Area alat permainan yang disajikan sesuai dengan konsep dan tidak menimbulkan 

kerancuan pengertian 

K 
Jika 2 Area alat permainan yang disajikan sesuai dengan konsep dan tidak menimbulkan 

kerancuan pengertian 

SK 
Jika 1 Area alat permainan yang disajikan sesuai dengan konsep dan tidak menimbulkan 

kerancuan pengertian 

VI. Aspek Kedalaman dan Keluasan Materi 

21. Terdapat hubungan yang logis 

dalam konsep alat permainan 

dengan indikator perkembangan 

motorik anak usia 3-4 tahun, serta 

tujuan alat permainan 

SB 
Jika 5 Area terdapat hubungan yang logis dalam konsep alat permainan dengan indikator 

perkembangan motorik anak usia 3-4 tahun, serta tujuan alat permainan 

B 
Jika 4 Area terdapat hubungan yang logis dalam konsep alat permainan dengan indikator 

perkembangan motorik anak usia 3-4 tahun, serta tujuan alat permainan 

C 
Jika 3 Area terdapat hubungan yang logis dalam konsep alat permainan dengan indikator 

perkembangan motorik anak usia 3-4 tahun, serta tujuan alat permainan 

K 
Jika 2 Area terdapat hubungan yang logis dalam konsep alat permainan dengan indikator 

perkembangan motorik anak usia 3-4 tahun, serta tujuan alat permainan 

SK 
Jika 1 Area terdapat hubungan yang logis dalam konsep alat permainan dengan indikator 

perkembangan motorik anak usia 3-4 tahun, serta tujuan alat permainan 

22. Kesesuaian alat permainan dengan 

indikator perkembangan motorik 

anak dan tujuan alat permainan 

SB 
Jika 5 Area terdapat kesesuaian dengan indikator perkembangan motorik anak dan tujuan 

alat permainan 

B 
Jika 4 Area terdapat kesesuaian dengan indikator perkembangan motorik anak dan tujuan 

alat permainan 

C 
Jika 3 Area terdapat kesesuaian dengan indikator perkembangan motorik anak dan tujuan 

alat permainan 

K 
Jika 2 Area terdapat kesesuaian dengan indikator perkembangan motorik anak dan tujuan 

alat permainan 

SK 
Jika 1 Area terdapat kesesuaian dengan indikator perkembangan motorik anak dan tujuan 

alat permainan 
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VII. Aspek Kejelasan Kalimat 

23. Bahasa yang digunakan dalam 

pennyampaian petunjuk dan 

teknis alat permainan mudah 

dimengerti 

SB 
Jika terdapat 5 Area bahasa yang digunakan dalam penyempaian petunjuk dan teknis alat 

permainan mudah dimengerti 

B 
Jika terdapat 4 Area bahasa yang digunakan dalam penyempaian petunjuk dan teknis alat 

permainan mudah dimengerti 

C 
Jika terdapat 3 Area bahasa yang digunakan dalam penyempaian petunjuk dan teknis alat 

permainan mudah dimengerti 

K 
Jika terdapat 2 Area bahasa yang digunakan dalam penyempaian petunjuk dan teknis alat 

permainan mudah dimengerti 

SK 
Jika terdapat 1 Area bahasa yang digunakan dalam penyempaian petunjuk dan teknis alat 

permainan mudah dimengerti 

24. Kalimat yang digunakan efektif SB Jika terdapat 5 Area alat permainan kalimat yang digunakan efektif  

B Jika terdapat 4 Area alat permainan kalimat yang digunakan efektif 

C Jika terdapat 3 Area alat permainan kalimat yang digunakan efektif 

K Jika terdapat 2 Area alat permainan kalimat yang digunakan efektif 

SK Jika terdapat 1 Area alat permainan kalimat yang digunakan efektif 

25. 

 

Istilah-istilah yang digunakan 

dalam penyampaian sesuai dengan 

KBBI 

SB 
Jika terdapat 5 Area alat permainan istilah-istilah yang digunakan dalam penyampaian sesuai 

dengan KBBI 

B 
Jika terdapat 4 Area alat permainan istilah-istilah yang digunakan dalam penyampaian sesuai 

dengan KBBI 

C 
Jika terdapat 3 Area alat permainan istilah-istilah yang digunakan dalam penyampaian sesuai 

dengan KBBI 

K 
Jika terdapat 2 Area alat permainan istilah-istilah yang digunakan dalam penyampaian sesuai  

dengan KBBI 

SK 
Jika terdapat 1 Area alat permainan istilah-istilah yang digunakan dalam penyampaian sesuai 

dengan KBBI 
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26. Materi yang digunakan dalam 

penyampaian menggunakan 

bahasa baku dan tidak rancu atau 

mengandung arti yang absurd 

SB 
Jika terdapat 5 Area alat permainan materi yang digunkan dalam penyampaian menggunakan 

bahasa baku dan tidak rancu atau mengandung arti yang absurd 

B 
Jika terdapat 4 Area alat permainan materi yang digunkan dalam penyampaian menggunakan 

bahasa baku dan tidak rancu atau mengandung arti yang absurd 

C 
Jika terdapat 3 Area alat permainan materi yang digunkan dalam penyampaian menggunakan 

bahasa baku dan tidak rancu atau mengandung arti yang absurd 

K 
Jika terdapat 2 Area alat permainan materi yang digunkan dalam penyampaian menggunakan 

bahasa baku dan tidak rancu atau mengandung arti yang absurd 

SK 
Jika terdapat 1 Area alat permainan materi yang digunkan dalam penyampaian menggunakan 

bahasa baku dan tidak rancu atau mengandung arti yang absurd 
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Lampiran 7 Instrumen Penilaian Uji Coba 
INSTRUMEN PENILAIAN PENILAIAN UJI COBA MEDIA BERMAIN PVC TUBES 

UNTUK ANAK DIDIK USIA 3-4 DI KBIT INSAN MULIA 

 

Nama    : (Nama Anak Didik) 

Usia/ Kelompok Bermain : 3 tahun 

Guru Penilai/ User  : Sugiyati 

Hari/ Tanggal  : Rabu & Jumat/ 2 & 4 Mei 2018 

 

 

 

No Indikator Pencapaian 
Skor Pencapaian 

Ket 
1 2 3 4 5 

Melompat dengan ketinggian 10-15 cm 

1. 
Anak mampu melompat tanpa bantuan 

siapaun 
      

2. 
Anak mampu melompat tanpa menyentuh 

tiang penyangga 
      

3. Anak Mampu menyentuh lonceng       

4. Anak memahami perintah dan aturan       

Merangkak Lurus Ke depan 

5. 
Anak mampu memehami perintah dan 

aturan 
      

6. 
Anak mampu merangkak sendiri tanpa 

bantuan siapapun 
      

7. 
Anak merangkak dengan lincah lurus ke 

depan 
      

8. 
Anak merangkak tanpa menyentuh jaring-

jaring 
      

Petunjuk pengisisan: 

Berilah tanda cek pada kolom Skor Pencapaian yaitu sesuai dengan 

penilaian anda terhadap Media Bermain PVC Tubes. 

Nilai 5=Sangat Baik, 4=Baik, 3 =Cukup, 2=Kurang, 1=Sangat Kurang. 

Apabila anda menilai media pembelajaran dengan nilai 3, 2, atau 1, maka 

berilahsaran hal-hal apa saja yang menjadi penyebab kekurangan atau perlu 

menambah sesuatu 
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Memasukkan Bola Ke dalam Keranjang Dari Jarak Tertentu 

9. 
Anak mampu memahami perintah dan 

aturan dalam permainan 
      

10. 
Anak mampu melempar bola sendiri tanpa 

bantuan siapapun 
      

11.  

Anak mampu melempar bola dengan jarak 1 

meter atau ½ meter (sesuai dengan 

kemmapuannnya jaraknya) 

      

12. 

Anak mmapu melempar bola memasuki 

ring basket atau minimal memasuki 

kersnjang 

      

Menuang Air Tanpa Tumpah Ke Dalam Wadah 

13. 
Anak mampu memahami perintah dan 

aturan dalam permainan 
      

14. 
Anak mampu menuang air tanpa bantuan 

siapapun 
      

15. 
Anak mampu menuang air secara pelan-

pelan dari atas corong 
      

16. Anak mampu menuang air tanpa tumpah       

Berjalan Dengan Variasi Zig-Zag 

17. 
Anak mampu berjalan zig-zag tanpa 

bantuan siapapun 
      

18. 
Anak mampu berjalan zig-zag dengan 

lincah dan cepat 
      

19. 
Anak mampu berjalan zig-zag tanpa 

menyentuh pipa 
      

20. 

Anak mampu berjalan zig-zag dengan satu-

satu kaki secara bergantian (tidak dengan 

kedua kaki secara bersamaan) 
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Lampiran 8 Lembar Pernyataan Ahli Materi 
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Lampiran 9 Lembar Pernyataan Ahli Media 
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Lampiran 10 Lembar Pernyataan User 
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150 
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Lampiran 11 Aturan Petunjuk Penggunaan 
PETUNJUK DAN TEKNIS PENGGUNAAN  

MEDIA BERMAIN PVC TUBES 

 

1. MEDIA BERMAIN PVC TUBES AREA (A) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

A. Nama Area Permainan  : Area Melompat 

B. Indikator Perkembangan Motorik : 

- Melompat turun dari ketinggian 10-15 cm 
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C. Tujuan Alat Permainan  : 

- Melatih keberanian anak 

- Melatih perkembangan otot kaki anak 

- Melatih perkembangan otot tangan anak 

- Melatih kelincahan anak 

- Melatih keseimbangan anak  

D. Sasaran Alat    : Anak usia 3-4 tahun 

E. Cara memainkan   : 

1. Pasang alat permainan untuk Area Melompat sesuai dengan petunjuk dan gambar. 

2. Pastikan alat permainan sudah perpasang dengan aman. 

3. Alat permianan Area Melompat ini dapat dimainkan satu persatu pada setiap anak secara bergantian. 

4. Anak yang memiliki kesempatan bermain Area Melompat harus berada di dalam Area Melompat tersebut dengan posisi 

berdiri tegak. 

5. Anak yang sudah berada di dalam Area melompat diperbolehkan untuk melompat semampunya, sampai anak dapat 

menyentuh lonceng yang berada di bagian atas Area Melompat. 

6. Ketika posisi melompat anak diberbolehkan menggunakan ancang-ancang. 

7. Anak tidak diperbolehkan melompat menggunakan alat bantu . 

8. Setiap anak memiliki kesempatan 3x melompat. 

9. Anak juga tidak diperbolehkan berpegangan tangan pada tiang penyangga, guru, maupun teman sebaya Area tersebut. 
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10. Anak mampu turun dari lompatan dengan sempurna atau tidak terjatuh. 

11. Apabila anak mampu melompat serta menyentuh lonceng tanpa alat bantu dan berpegangan tangan maka anak sudah bisa 

dikatakan telah memenuhi indikator perkembangan motorik kasar yaitu melompat dengan ketinggian 10-15 cm. 

 

2. MEDIA BERMAIN PVC TUBES AREA (B) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

A. Nama Area Permainan  : Area Merangkak 

B. Indikator Perkembangan Motorik : 

- Merangkak lurus ke depan 

C. Tujuan Alat Permainan  : 

- Melatih keberanian anak 

- Melatih perkembangan otot kaki dan lutut anak 
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- Melatih perkembangan otot tangan anak 

- Melatih kelincahan anak 

D. Sasaran Alat    : Anak usia 3-4 tahun 

E. Cara memainkan   : 

1. Pasang alat permainan untuk Area Merangkak sesuai dengan petunjuk dan gambar. 

2. Pastikan alat permainan sudah perpasang dengan aman. 

3. Alat permianan Area Merangkak ini dapat dimainkan satu persatu pada setiap anak secara bergantian. 

4. Sebelum memasuki Area Merangkak anak diarahkan untuk mengambil posisi merangkak. 

5. Anak merangkak dengan posisi merangkak, telapak tangan menempel dengan lantai dan kaki bertumpu pada lutut untuk 

merangkak. 

6. Anak mampu merangkak dengan kecepatan 3-7s. 

7. Anak mampu merangkak lurus ke depan dan serta tidak berhenti di tengah-tengah area. 

8. Anak mampu merangkak sendiri tanpa menggunakan alat bantu dalam bentuk apapun. 

9. Anak mampu merangkak tanpa menyentuh jaring-jaring yang berada di samping kanan-kiri-atas Area Merangkak. 

10. Apabila anak mampu merangkak dengan ketentuan di atas secara baik dan benar, maka anak sudah bisa dikatakan mampu 

memenuhi indikator perkembangan motorik kasar yaitu, merangkak lurus ke depan. 
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3. MEDIA BERMAIN PVC TUBES AREA (C) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

A. Nama Area Permainan  : Area Basket 

B. Indikator Perkembangan Motorik : 

- Memasukkan bola ke dalam keranjang dari jarak tertentu 

C. Tujuan Alat Permainan  : 

- Melatih keberanian anak 

- Melatih perkembangan otot tangan anak 

- Melatih ketangkasan anak 

- Melatik koordinasi mata dan tangan 

- Melatih kerjasama antara tangan dan otak 

D. Sasaran Alat    : Anak usia 3-4 tahun 
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E. Cara memainkan   : 

1. Pasang alat permainan untuk Area Merangkak sesuai dengan petunjuk dan gambar. Pastikan alat permainan sudah 

perpasang dengan aman. 

2. Siapkan bola plastik warna-warni berukuran kecil. 

3. Alat permianan Area Merangkak ini dapat dimainkan perorangan atau kelompok. 

4. Sebelum melempar bola, anak mengambil posisi berdiri tegak berada di depan ring dengan jarak 1 meter. Apabila anak 

tidak mampu menembak bola dengan jarak 1 meter maka jarak bisa dikurangi sedikit lebih dekat yaitu ½  meter, sesuai 

dengan kemampuan anak. 

5. Anak diperbolehkan melempar bola ketika sudah diberikan aba-aba oleh guru. 

6. Anak memiliki kesempatan melempar bola sebanyak 5x lemparan.  

7. Apabila semua anak telah melempar sebanyak 5x dan tidak ada yang masuk, maka kesempatan melempar ditambah 2x 

lemparan setiap anak. 

8. Anak mampu melempar bola dengan kemampuannya sendiri tanpa bantuan dan tanpa menggunakan alat bantu jenis 

apapun. 

9. Bola dikatakan masuk apabila bola melewati ring bagian dalam dan jatuh ke keranjang di bawahnya dan bola dinyatakan 

keluar apabila bole tidak melewati bagian dalam ring dan jatuh di luar keranjang. 

10. Apabila anak telah melempar bola sesuai ketentuan yang telah dibuat dengan baik dan benar, maka anak sudah bisa 

dikatakan mampu memenuhi indikator perkembangan motorik halus yaitu Melempar Bola ke dalam Keranjang dengan 

Jarak Tertentu. 
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4. MEDIA BERMAIN PVC TUBES AREA (D) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

A. Nama Area Permainan  : Area Menuang Air  

B. Indikator Perkembangan Motorik : 

- Menuang air tanpa tumpah ke dalam wadah 

C. Tujuan Alat Permainan  : 

- Melatih keterampilan otot tangan anak 

- Melatih kerjasama antara tangan dan otak 

- Melatih kesabaran  

D. Sasaran Alat    : Anak usia 3-4 tahun 

E. Cara memainkan   : 
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1. Pasang alat permainan untuk Area Menuang Air sesuai dengan petunjuk dan gambar. Pastikan alat permainan sudah 

perpasang dengan aman. 

2. Siapkan bola dan gelas plastik, bola plastik warna warni, dan air dalam wadah lain, untuk alat dan bahan tambahan. 

3. PERINGATAN! Untuk area menuang air bisa dilakukan di luar ruangan atau di dalam ruangan. Jika dilakukan di dalam 

ruangan diharapkan untuk diseduakan karpet atau kain sebagai alas di bawah Area Menuang Air dan sekitrarnya, untuk 

mencegah kecelakaan yang kemungkinan terjadi. Jika dilakukan di luar ruangan, tidak perlu di sediakan alas seperti kain. 

Usahakan memilih tempat yang rindang, tidak panas, beralaskan tanah atau rumput jinak. 

4. Alat permianan Area Menuang Air ini dapat dimainkan perorangan atau kelompok. 

5. Setiap anak diberikan kesempatan menuang air sebanyak 4x kesempatan. 

6. Anak mengambil posisi berdiri tegak disekitar Area menuang Air. 

7. Anak mampu menuangkan air sendiri tanpa bantuan dari guru.  

8. Anak menuangkan air dari atas corong melewati pipa menuju wadah dibawahnya dengan menggunakan gelas plastik. 

9. Anak mampu menuangkan air dengan sempurna dan tidak tumpah di lantai. 

10. Setelah anak bermain di area Menuang Air Guru menayakan kepada anak mengenai air mengalir dari atas menuju bawah. 

11. Apabila anak mampu menuangkan air sesuai dengan ketentuan yang telah dibuat, dengan baik dan benar, maka anak sudah 

bisa dikatakan mampu memenuhi perkembangan motorik halus, yaitu menuang air/ biji-bijian tanpa tumpah ke dalam wadah. 
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5. MEDIA BERMAIN PVC TUBES AREA (E) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

A. Nama Area Permainan  : Area Berjalan Zig-Zag  

B. Indikator Perkembangan Motorik : 

- Berjalan dengan berbagai variasi, seperti zig-zag 

C. Tujuan Alat Permainan  : 

- Melatih keberanian anak 

- Melatih perkembangan otot kaki anak 

- Melatih kecepatan anak 

- Melatih kelincahan anak 

- Melatih keseimbangan anak 
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D. Sasaran Alat    : Anak usia 3-4 tahun 

E. Cara memainkan   : 

1. Pasang alat permainan untuk Area Berjalan Zig-Zag sesuai dengan petunjuk dan gambar. 

2. Pastikan alat permainan sudah perpasang dengan aman. 

3. Alat permainan Area Berjalan Zig-Zag ini dapat dimainkan satu persatu pada setiap anak secara bergantian. 

4. Dalam Area ini anak ditekankan untuk kecepatan dan ketangkasannya. Anak diberikan kesempatan mengulang permainan ini 

sebanyak 3x kesempatan bolak-balik. 

5. Sebelum memasuki Area Berjalan Zig-Zag anak diarahkan untuk mengambil posisi berdiri tegak. 

6. Guru memberikan aba-aba “Mulai” sebagai tanda kepada anak untuk mulai berjalan di Area tersebut. 

7. Anak berjalan zig-zag di lantai dan berada di luar kotak Area Zig-Zag. 

8. Anak berjalan melewati setiap kotak pada area tersebut dengan satu per satu kaki, tidak kedua kaki secara bersamaan. 

9. Anak berjalan zig-zag dengan kemampuannya sendiri tanpa bantuan guru. 

10. Waktu yang diberikan kepada anak untuk berjalan zig-zag tidak lebih dari 10s. 

11. Apabila anak mampu berjalan zig-zag sesuai dengan ketentuan yang telah dibuat, dengan baik dan benar, maka anak sudah 

bisa dikatakan mampu memenuhi perkembangan motorik kasar, yaitu Berjalan dengan Berbagai Variasi seperti Zig-Zag. 
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